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ABSTRAK

FITRIANA. Analiss Penyajian, Pengungkapan, dan Pemanfaatan Dana
Nonhalal pada BAZNAS K abupaten Pekalongan Tahun 2018-2022.

BAZNAS merupakan lembaga yang bertugas dalam mengumpulkan dana
zakat, namun hanya berhasil menghimpun sebagian kecil dari potensi zakat yang
ada. Kurangnya transparansi dalam pengelolaan zakat telah menurunkan tingkat
kepercayaan muzaki terhadap BAZNAS. Salah satu fokus penting BAZNAS
adalah pengelolaan dana nonhalal, yang meski telah diatur oleh PSAK 109,
namun masih juga ditemukan BAZNAS yang belum mematuhi aturan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementas PSAK 109 dan Fatwa
DSN MUI NO: 123/DSN-MUlXI/2018 terhedap dana nonhala pada BAZNAS
Kabupaten Pekalongan sel amapertode 2018-2022.

Penelitian ini adal alt penelitian kualitatifdeskeiptif dengan sumber data dari
hasi| wawancara dan/aporan keuangan BAZNAS tahun 2018-2022, buku, dan
artikel terkait. Metode analisis data melibatkan “tiga Jangkah: reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keahsahan data menggunakan
triangulasi teknik dengan hasil dari dokumentasi yang diuji keabsahannya dengan
data dari wawancara

Hasil penélitien menunjukkan bahwa penyagjian dana nonhala pada
BAZNAS Kabupaten Pekalongan tahun 2018-2022 sesual dengan PSAK 109,
karena dana nonhala disgjikan terpisah dari dana zekat, infek/sedekah, dan dana
amil. Pengungkapan dana nonhalal pada tahun 2019-2022| sudah sesuai dengan
PSAK 109, namun tidak demikian pada tahun 2018 karenaitidak diungkapkan di
catatan atas laporan keuangan. Pemanfaatan dana nonhala juntuk fasilitas umum
selama tahun 2013-2022 sesuai dengan Fatwa DSN MUI NO: 123/DSN-
MUI/X1/2018. Namun,spemanfaatan untuk biayaspajak bank dan administras
bank masth belum sesual dengan fatwa tersebut karena seharusnya dana nonhalal
tidak bolehvdisalurkanuntuk kepentingan |embaga.

Kata kunci: Penyajian, Pengungkapan, Pemanfaatan, dan Dana Nonhal al
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ABSTRACT

FITRIANA. Analysis of Presentation, Disclosure and Utilization of Nonhalal
Fundsat BAZNAS Pekalongan Regency 2018-2022.

BAZNAS is an institution tasked with collecting zakat funds, but has only
succeeded in collecting a small portion of the existing zakat potential. The lack of
transparency in zakat management has reduced the level of muzaki's trust in
BAZNAS. One of the important focuses of BAZNAS is the management of non-
halal funds, which even though it is regulated by PSAK 109, there are still
BAZNAS that do not comply with these regulations. This research aims to
analyze the implementation of PSAK 209 and DSN MUI Fatwa NO: 123/DSN-
MUI/X1/2018 on non-hala funds at BAZNAS Pekalongan Regency during the
2018-2022 period.

This research is deseriptive qualitative resecarch with data sources from
interviews and BAZNAS financial reports for 2048-2022, books and related
articles. The data analys’'s method involves three steps. data reduction, data
presentation, andsdrawing conclusions. Testing the validity of the data uses
triangulation technigues with results from documentation whose validity is tested
using data from interviews.

The researeh results show that the presentation of non-hala funds at
BAZNAS Pekalgngan Regency for 2018-2022 is in accordence with PSAK 109,
with non-halal funds presented separately from zakat, infag/alms and amil funds.
Disclosure of non=haa funds in 2019-2022 is in accordance with PSAK 109, but
thisis not the casein 2018 because it is not disclosed in the financia report notes.
Utilization of nen-halal funds for public facilities during 2018-2022 is in
accordance with DSN MUI Fatwa NO: 123/DSN-MUI/XI2018. However, the use
of bank tax.and.bank.administration costs is still not in.accordance with the fatwa
because non-halal funds shoul d not be channel ed for institutional purposes.

Keywords: Presentation, Disclosure, Utilization and Non-halal Funds
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Tranditerasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan Bahasaghiab yang dalan system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf;fdalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian @ilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dangtanda sekaligus. Dibawah ni daftar huruf arab dan

tranditerasinyadengan huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
y Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
- Ha h ha (dengan titik di bawah)
F Kha Kh Kadan ha
n Dd D De
R Zal 2 7et (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Za Z Zet
" Sn S Es
U Syin Sy Esdanye
Ua Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)
'& Gain G Ge
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s Fa F Ef
G Qaf Q Ki
| Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
P Wau W We
A Ha H Ha
2. Vokal
Voka bah , Seperti vocal bah nesia yang terdiri dari
vocal tunggal noftong dan vocal rangkap tong.
1. Voka Tun

Vok nggal bahasa Arab yang lamban berupa tanda atau

harkat, tr asinya sebagai berikut:
Tan Nama Huruf Nama
Fathah A A
o Kasrah | I

e Fathah dan ya Ai adani
g Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
SRS - kataba
Jad - fa’ala
K4 - zukira
&aly - yazhabu

Xiii



Sl -su’ila
vy - kaifa
ds» - haula

3. Maddah
Maddah atau voca panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

uruf dan tanda Nama
huruf

adan garisdi
dtas

I dan garisdi
atas

u dan garisdi
atas

alif atau ya

Kasrah dan ya

Hammah dan wau

Translite ada dua:

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Xiv



Contoh:

BBAYPICY - raudah al-atfal
-- raudatul atfal
5 )5l Ajadl) - a-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
iall - talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam trandliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkanidengan huruf; yaitu"Aurufy ang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddahiter.

Contoh:
&) - rabbana
O - nazzaa
Sl - a-birr
& -dhdj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam transliterasi ini kata sandangitu dibedakan aias keta sandang
yang diikuti ofeh huruf syamsiyah dan kata sandang yang ditkuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

Jal - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
il - as-syamsu
Alal) - al-galamu
) = a-badi’u
R - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletek diaweal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:
O3l - ta'khuziina
e sill - an-nau’
4 - syai'un
&l - inna
&yl - umirtu
JsI - akda

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka trandliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
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Contoh:

S0z

S R M &) Wainnallahalahuwakhairar-razigin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

1 oaalls SRV 855 Waauf al-kailawa-almizan
Wa auf al-kaillawal mizan
JiaW 2wl 3 Tbrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Ll ey b A i S Bismillahimajrehawamursaha
Sk 4d) Ui e il ZR e &5 Waalillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
mani Statd’asilaihi sabila
Walillahi *alan=nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
trangdliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan hurdaf awal nama diri dan permulaan kaltmat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal-namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

BY oy isin - ALY ‘Wa ma Muhammadun illa rasl
S e & Goall Wl oy i 01 G Inna avwala baitin wudi’a linnasil
allazi bibakkat amubarakan
Sl s O 31 Glaally fes Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu

el 3 YL BT 3 Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
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Cpalladl &7y Aa) Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
katalain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital
tidak digunakan.
Contoh:

Sy

JK S

10.Tajwid
Bagi a yang menginginkan kefasihan bacaan, pedoman
trangliterasi i erupakan bagian yang tak terpisah engan Ilmu Tajwid.
Karenaitu p ian pedoman trandliterasi ini perlu tal dengan pedoman

Tajwid
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Untuk mengumpulkan, menyalurkan, serta menggunakan zakat sesuai
syariat Islam, dibentuklah suatu organisasi pengelola zakat oleh pemerintah
yang disebut BAZNAS, atau siingkatan dari Badan Amil Zakat Nasional
(Kirana, 2020). BAZNASHdiattr dalam Endang-Undang No. 23 Th 2011
tentang Pengelolaan’ Zakat dimana teknis: pelaksanaannya diatur dengan
Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014. BAZNAS memiliki tugas yang amat
penting dalam proses penyaluran zakat dii Indonesia Hal ini dikarenakan
menurut The |Royal Islamic Strategic Studies Centef (RISSC), sekitar 86,7%
penduduk negaralndonesia atau setara dengan 11,92% déari penduduk dunia—
adalah seorang muslim (Kusnanadar, 2021), sehingga menjadikan negara ini
memilikipotensi, zakat cukup tinggi yang diharapkanmampuaemberantas
kemiskinan_dan_membantusumenunjang perekonomian _negara (Sartika dalam
Sahfitri, 2022). Selain zekat, infak maupun sedekah pun juga memiliki potensi

dalam mewujudkan pemerataan perekonomian negara yang berkeadilan.

Tabel 1.1
Potensi dan Readlisasi Zakat Nasional
Tahun Potensi Realisas
2019 2338T 8T
2020 3276T 14T
2021 327T 1411T
2022 327T 2T

Diolah dari berbagai sumber



Data tersebut menunjukkan bahwa potensi zakat di Indonesia dapat
dibilang cukup tinggi. Akan tetapi realitanya, hanya sebagian kecil dari potensi
yang benar-benar terkumpul oleh Organisasi Pengelola Zakat. Temuan studi
Indikator Pemetaan Potensi Zakat atau disingkat IPPZ menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki potensi zakat sebesar 233,8 triliun pada tahun 2019, namun
BAZNAS hanya dapat mengumpulkan Rp 8 triliun (3,5%) pada tahun tersebut
(Rokib et al., 2021). Selaigditu, menurdt BAZNAS, pada tahun 2020 Indonesia
dapat menghasilkanpotens sebesar Rp 327,6 triliun. Namun penerimaan zakat
masih terhimpun di kisaran 71,4 triliun (Setiawan, 2022). Adapun selamatahun
2021-2022, potensi zakat menurut BAZNAS berada di kisaran 327 triliun,
namun penerimaan hanya terkumpul sebesar Rp 14,11 triliun pada 2021
(Karnadi dalam lrvanto, 2023), dan hanya meningkat tipis di tahun berikutnya,
yakni pada taiun 2022 menjadi 22 triliun rupiah (Hambali, 2023).

Menurut, Winarto & Annisa (2020), terdapat pula-kesenjangan antara
potensi _dan_realisas “zakat di tingkat jkota/” kabupatenm; seperti di Kota
Pekalongan yang memiliki potensi zakat melebihi tiga triliun rupiah, akan
tetapi hanya sebagian Kecil"yang ‘dapat teredlisasi menjadi penerimaan zakat
(Vera Usmadyani & Aji, 2022). Kesenjangan tersebut menurut Canggih et.a
(2017) disebabkan oleh rendahnya tingkat kepercayaan muzaki terhadap
lembaga pengelola zakat (Vera Usmadyani & Aji, 2022). Kementerian Agama
Republik Indonesia juga turut meresahkan hal ini karena dari 400 triliun
potens zakat, yang terkumpul hanya sekitar 21 triliun (Andrios, 2023). Adapun

masalah tersebut menurut Setiariware dan Istutik (2013) dipicu oleh lemahnya



unsur keterbukaan dan pertanggungjawaban OPZ (Sahfitri, 2022), terlebih lagi
karena rendahnya faktor sumber daya yang ahli di bidangnya (Suginam, 2021).
Ha ini juga didukung oleh penelitian Sholihah (2019), dimana masalah
tersebut disebabkan oleh rendahnya kinerja lembaga zakat sehingga diperlukan
mangjemen yang balk dan akuntabilitas publik, terutama di bidang akuntansi
dan keuangan, guna meningkatkan, kredibilitas lembaga zakat termasuk
BAZNAS (Vera Usmadyani & Aji, 2022). Adapun untuk meningkatkan
kredibilitas tersebuty OPZ harus melakukan pembukuan atas pengelolaan
zakatnya dalam laporan: keuangan yang sesual dengan akuntansi zakat
sebagaimana flUU No. 23 Tahun 2011 (Rokib et a., 2021). Kewagjiban
pembukuan ini juga sudah menjadi perintah dari Allah SWT., seperti yang

dijelaskan ddamQ.S. al-Bagarah [2]: 282 sebagai bertkut.

wolf oSGl Sy »euiSTs miua o] Ul L_;;em@gl.ul.\5;139“\;&;\JT1_-L51.3g
Siadg el Tl o T ey Z s dulT dtade 1S Sy ol taal ol Wlg i,
o WG AN, 5T dlle o JTEIGISUA S G, Yy 45, 4T
Ol UsS el 8 a8, 650 e i 1o bt ToIEadl daly o 1Lesld 50 by
g5l Lefous] S iuiialimel Rl a5 o BB AIIES (9oy Gas OLLaTy dayd
PSJQ —i\.L‘>-I ,__i\ I;‘_-_MS_:QQE I‘;‘_-_ma 2954.3'53 ,,ui ”5.9».; “-1‘9 b_c-& L ‘.)l d..b:-i&.ﬁ uiﬁ '!9
L 99 Byipl Bysmi Gygm O B lguliys U aly Suidd] pgdly bl wie Joudl
g Yy ol Slay Wy paadlss 13) lgagdly oSS Wyl pSle (udld oSGl
YAY e eloh () sl Tolad Talolady allT 19Ty @S5 Boud Asld Iodads o)y
“Wahai orang-orang yang beriman! apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah menggjarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan.

Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi



sedikitpun dari padanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika tidak
ada (saksl) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua
orang perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang lagi
mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila
dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas
waktunya baik (utang) itu kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih
adil di sis Allah, lebib#dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan
perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu, maka tidak ada
dosa bagi kamuika kamu tidak“mentliskannya. Dan ambillah saks
apabila kamuberjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu
juga saksi. dika kamu lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu
suatu kefasiken pada kamu. Dan bertakwalah. kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah"Maha Mengetahui segala
sesuatu.®(@-Bagarah [2]: 282).

Menurut penafsiran Quraisn Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah, ayat
tersebut secana spesifik ditujukan kepada orang-orang beriman yang terlibat
dalam transaksl utang piutang. Selain itu, beliau menjelaskan pentingnya bagi
sesegrang alalpihak-pihak terlibat untuk mencatai, secara tertulis transaks
utang piutang tersebut(Shihab, 2005). Hamka (2001) dalam penafsirannya
mengenal ayat 282 dari surat Al-Bagarah menyampaikan beberapa konsep
yang memiliki keterkartan dengan bidang akuntansi yakni:

“Perhatikanlah tujuan ayat! Yaitu kepada sekdian orang yang beriman
kepada Allah supaya utang-piutang ditulis, itulah dia yang berbuat suatu
pekerjaan karena Allah, karena perintah Allah dilaksanakan. Sebab itu
tidaklah layak karena berbaik hati kepada kedua belah pihak lalu berkata
tidak perlu dituliskan karena kita sudah percaya mempercayai. Padahdl
umur kedua belah pihak samasama di tangan Allah. Si Fulan mati
meninggalkan utang, dan tempat berhutang menagih ke ahli waris. Si ahli
waris dapat mengingkarinya karena tidak ada surat perjanjiannya dan
apabila di belakang hari perlu dipersaksikan lagi sudah ada hitam di atas
putih tempat berpegang dari keragu-raguan, sebab sampai yang sekecil-
kecil-nya pun ditulis.”



Pandangan Buya Hamka ini mencerminkan bahwa syara’ sebenarnya
mendukung praktik pencatatan keuangan, bailk yang bersifat tunai maupun
yang akrual seperti yang umumnya digunakan dalam praktik akuntans saat ini.
(Fauzan & Sulistyo, 2019). Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pencatatan keuangan menjadi suatu aspek yang sangat signifikan untuk
mencermati segala hal yang terkait dengan keuangan.

Adapun dalam melakukan pembukuan, menurut Hisamuddin dan
Sholikha (2012), |lembaga zakat wajib mengacuspada PSAK 109 (Pratama,
2019). PSAK tersebut dibuat oleh Ikatan Akuntaniindonesia (I1Al) dan Forum
Organisas Zakat (FOZ) pada 2007. Kemudian pada tehun 2008, Exposure
Draft (ED) PSAK 109 telah selesai disusun. Sgjak 1 Januari 2009, dokumen ini
secara resmi [ditetapkan sebagal acuan dalam penyusunan serta penygjian
laporan keuangan lembaga zakat. ED PSAK No. 109, yang menstandarkan
tentang ketentuan.akuntansi zakat pada OPZ, disahkai.eleh Al pada Oktober
2011 ( Rozig & Widya Yanti dalam Pratama, 2019). Sebenarnya, PSAK 109
telah mengalami revisi kembali di tahun 2022. Namun yang akan dibahas di
sini adalah PSAK 109'yang belum'mengalamirevisi terbaru dikarenakan dalam
peneaitian ini yang akan dianaisis adalah laporan tahun 2018-2022, dimana
kurang memungkinkan jika instrumen penganalisisnya adalah PSAK 109 revisi
2022. Adapun perbedaan antara PSAK 109 sebelum revisi tahun 2022 dengan
PSAK 109 revis tahun 2022 adalah dimana pada PSAK 109 sebelum revis
dijelaskan mengenai definisi, pengakuan, penygjian, dan pengungkapan dana

nonhalal, sedangkan PSAK 109 terbaru hanya menjelaskan mengenal



pengungkapan dana nonhalal, jika ada diungkapkan mengena kebijakan atas
penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan jumlahnya.

Sdlah satu iss ED PSAK No0.109 adalah membahas tentang dana
nonhalal. Munculnya dana nonhalal biasanya disebabkan oleh adanya
hubungan lembaga ekonomi syariah dengan lembaga ekonomi konvensiona
yang sulit dihindari (Sahroni da@m, Shoviaty & Djadudin, 2017) seperti
penerimaan bunga dari giro. Bunga dianggap riba di lembaga keuangan
syariah. Sementara dalam g aran agama | slam, penggunaan riba adalah sesuatu
yang diharamkan, seperti-yang disebutkan dalam Q:S, Al-Bagarah [2]: 275
sebagal berikdt:

L5 kT e ddl oty T psio LS W) Oosmgl Y 155,01 03581, a7
oo Hasye oy 03 Lo T 2o awd T AT il i, MRS 20T Lust 158 (o3
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(YVo) pygals

“Orang-orang yang. memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila Yang demikian
karenamereka berkata bahwa jual belli sama.dengan riba Padahal, Allah
telah ' menghalalkan’ jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, |alu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolennya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka. Merekakekal di dalamnya.” (Al-Bagarah [2]: 275)

Daam Isdam, penerimaan bunga bank (dana nonhalal) perlu dihindari.
Akan tetapi, apabila terpaksa menerima karena keadaan yang mendesak, maka
perlakuan pencatatannya harus benar-benar diperhatikan. PSAK 109 telah
mengatur mulai dari penyagjian, pengungkapan, hingga penyaluran dana

nonhalal.



Penygjian merujuk pada penentuan metode melaporkan elemen atau pos
tertentu dalam laporan keuangan dengan tujuan agar dapat memberikan
informasi yang memadai. Pada |aporan keuangan organisasi pengelola dana
zakat, diperlukan penyagjian terpisah untuk dana nonhalal dari dana lainnya.
Pemisahan ini diperlukan karena penyaluran dana nonhalad mengacu pada
peraturan yang berbeda dengan atran yang berlaku untuk dana zakat, infak,
dan sedekah (Asni et a4 2018). Berdasarkan ketentuan ED PSAK 109,
penyajian dana nonhaal diatur dengan cara'menyajikan dana nonhalal secara
terpisah dengan dana lainnya yang meliputi dana'zekat, infak/ sedekah, serta
dana amil padalaporan posisi keuangan.

Kemudian selain menyajikan dana nonhaa dalam laporan keuangan
neraca, lembaga zakat juga harus mengungkapkan dana nonhala tersebut.
Pengungkapan yang dimaksud adalah penygjian komprehensif dari semua
Informasi yangselevan dalam satu set laporan keuangan. Lujuaanya adalah
untuk menampilkan infermas lain yang elum disgjikanddengan jelas pada
laporan keuangan yang telah dipublikasikan (Sartika, 2021). Adapun ha yang
diungkapkan dari dana nonhaa diantaranya adalah mengenai jumlah
penerimaan serta pengd uarannya (Sofia, 2018).

Daam PSAK 109 mengenai akuntans zakat, dijelaskan bahwa Lembaga
Amil Zakat wajib mengungkapkan adanya dana nonhala, yakni jika ada, perlu
diinformasikan mengenai kebijakan terkait penerimaan dan penggunaan dana
tersebut, termasuk alasan dan besaran jumlahnya (Resti, 2020). Harkaneri &

Reflisa (2018) juga menyatakan bahwa untuk mengungkapkan dana nonhalal,



langkah yang diperlukan adalah memisahkan penggunaan pendapatan dana
nonhalal untuk alokasi dana yang bersifat konsumtif, terutama dalam konteks
pinjaman produktif.

Menurut Abdul (2008), memberikan dana nonhalal kepada umat muslim
dianggap lebih baik daripada membiarkan dana tersebut berpindah ke tangan
nonmuslim yang akhirnya dapatg@igunakan untuk kegiatan yang diharamkan
oleh Allah SWT (Asni, 2018). Sedangkan menurut Sahroni (2016), para ulama
juga sepakat bahwa dana nonhala seharusnya tidak dimanfaatkan oleh
pemiliknya, melainkan harus didermakan kepada pihak lain. Terdapat
perbedaan pehdapat diantara para ulama mengenai ' bentuk penyaluran dana
tersebut kepadapihak lain. Mayoritas ulama berpendapat| bahwa dana nonhalal
hanya boleh diadokasikan untuk kepentingan umum (@l=-maslahah al-‘ammah),
seperti pembangunan jalan raya dan fasilitas umum lannya. Sementara
sebagian. ulama,seperti al-Qardhawi dan al-Qurrah. Dagiyberpendapat bahwa
dana nonhalal dapat disalurkan untuk semua kebutuhan sosia (aujuh a-khair),
termasuk fasilitas umum (al-maslahah a-‘ammah) maupun kebutuhan selain
fasilitas umum, seperti” Kebutuhan konsumtif fakir miskin, termasuk dalam
program-prograim pemberdayaan masyarakal (Hartanto et al., 2019).

Sahnur (2019) juga memaparkan bahwa dana nonhala umumnya
diaokasikan untuk kepentingan umum, seperti pembangunan jalan, jembatan,
atau kebutuhan umum lain yang diperlukan oleh masyarakat. Namun, dana
nonhalal tidak digunakan untuk proyek-proyek pembangunan tempat ibadah,

seperti magid. Oleh karena itu, sumber dana nonhaa seharusnya hanya



berasal dari kegiatan-kegiatan darurat yang tidak dapat ditolerans lagi,
sehingga dapat mengurangi total pendapatan dari dana nonhalal tersebut.
Mengenai penyaluran dana nonhala juga telah dijelaskan dalam Fatwa DSN
MUI No0.123/DSN-MUI/X1/2018. Fatwa tersebut iadah sebuah fatwa yang
ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional Magjelis Ulama Indonesia pada 8
November 2018 yang membahasimengenai ketentuan dana yang tidak boleh
diakui sebagai pendapatangolehfembaga Keuangan Syariah, Lembaga Bisnis
Syariah dan Lembaga Perekonomian Syariah. Adapun salah satu aturan tentang
penyaluran dana nonhalal menurut fatwa tersebut. adalah hanya boleh
digunakan untuk fasilitas umum dan tidak diperkenankan digunakan bagi
kepentingan |embaga (MUI, 2018).

Kendati| pengaturan mengenai kewajiban penygjian, pengungkapan, dan
pemanfaatan fdana nonhalad dalam PSAK 109 dan Fatwa DSN MUI
Nod23/DSN-MUI/X1/2018 telah dipublikasikan, namun.ternyata. penelitian-
penelitian_sebelumnyar tentang penerimaan “dana_nonhala  pada laporan
keuangan Organisasi Pengelola Zakat mengungkapkan bahwa tak sedikit dari
lembaga zakat yang masih beltm juga'mencantimkan hal-hal mengenai dana
nonhalal sesuai dengan aturan. Hal tersebut selaras dengan temuan penelitian
Rokib et al., (2021) yang menyebutkan bahwa BAZNAS Kabupaten
Taskmaaya belum mengungkapkan dana nonhalad daam laporan
keuangannya serta belum juga menygjikan laporan perubahan dana meskipun
katanya telah meneragpkan PSAK 109. Hasil yang serupa juga diungkapkan

oleh Risaldi Ariyas et a. (2023) yang menyatakan bahwa Baitul Maal
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Hidayatullah (BMH) Jakarta ternyata belum memisahkan dana nonhalal
dengan dana lainnya dan belum pula mengungkapkan pihak-pihak yang
berhubungan dengan entitas padahal |lembaga zakat tersebut menyatakan sudah
menerapkan PSAK 109. Selanjutnya pada penelitian Nisa, et. a (2021) juga
ditemukan bahwa meskipun BAZNAS Kota Saatiga dikatakan telah
menerapkan PSAK 109 dalam peényusunan laporan keuangannya pada tahun
2019, namun pencatatan dana nonhalal belum juga ditemukan dalam laporan
keuangan mereka, yang mana seharusnya, jika ada, dana tersebut harus
diungkapkan dalam laporan keuangan amil menurut PSAK 109.

Selain dikelola oleh pusat, BAZNAS juga ada yang dikelola oleh
kabupaten/ kota, salah satunya yakni BAZNAS ‘Kabupaten Pekalongan.
BAZNAS Kabupéaten Pekalongan diresmikan oleh Bupati Pekal ongan pada 19
Desember 2019 setel ah dibentuk sebelumnya, yakni 12 Juli 2017 sesual dengan
Surat. Keputusan.Bupati Pekalongan No. 451.17/283 Ja&hun. 2017 yang beris
mengenal__ketentuan “Penetapan Pimpinan Badan_Amil Zakat Nasiona
Kabupaten Pekalongan Periode Tahun' 2017 /= 2022 oleh Direktur Jendral
Bimbingan Masyarakat Tslam (Baznas, 2023).

BAZNAS Kabupaien Pekalongan memiliki fasilitas Kartu Muzaki
sebagal bukti pembayaran zakat yang semakin mempermudah penyetoran
maupun pendayagunaan zakat. Dengan Muzaki Card, Bupati Kabupaten
Pekalongan berharap agar masyarakat menyalurkan zakatnya di BAZNAS,
khususnya Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagal sumber terbesar dalam

penghimpunan zakat (Y andip dalam Hidayatullah et ., 2022).
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Tabel 1.2
Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat Infak/ Sedekah (Z1S) BAZNAS
Kabupaten Pekalongan
Tahun Penerimaan Penyaluran
2018 Rp1,690,417,689.00 Rp 778,929,432.00
2019 Rp3,785,057,435.00 Rp1,879,566,100.00
2020 Rp4,218,353,150.00 Rp3,370,129,713.00
2021 Rp4,434,978,316.00 Rp3,163,506,468.00
2022 Rp4,409,047,281.00 Rp2,832,634,485.00

Sumber: BAZNAS Kabupaten Pekalongan

Seperti yang telah gdisgikan "padaslaporan keuangannya, BAZNAS

Kabupaten Pekalongan memiliki jumlah penerimaan yang cukup besar. Jumlah

tersebut didapat darli berbagal jenis penerimaan, mulal dari penerimaan zakat,

infak/ sedekahl, @mil, APBD, maupun dana nonhalal.
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Gambar 1. 1 Laporan Perubahan Dana BAZNAS Kabupaten Pekalongan Tahun 2022

Berdasarkan pada salah satu laporan keuangan BAZNAS Kabupaten

Pekalongan, tampak bahwa adanya penerimaan dana nonhala. Hal ini juga

didukung oleh informasi yang diungkapkan oleh pihak manaemen pada

Selasa, 6 Juni 2023 bahwa disamping memiliki rekening Bank Jateng Syariah
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dan Bank Syariah Indonesia (BSl), BAZNAS Kabupaten Pekalongan juga
masih menggunakan layanan rekening konvensional, yakni Bank Jateng.
Adanya rekening bank konvensiona tersebut tentu yang menjadi penyebab
timbulnya dana nonhala karena akan ada penerimaan jasa giro maupun bunga
sehingga ha ini perlu untuk diungkapkan dalam laporan keuangan
sebagaimana yang tertera pada keténtuan yang ada pada ED PSAK No. 109.
Adapun berdasarkangpenjelasan‘lataribel akang di atas, peneliti akhirnya
merasa tertarik dangtermotivasi -untuk melaksanakan penelitian di BAZNAS
Kabupaten Pekalongan dengan judul: “Analisis Penyajian, Pengungkapan,
dan Pemanfaatan Dana Nonhalal pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan
Tahun 2018-2022”. Penditi memilih BAZNAS Kabupaten Pekalongan
sebagal fokus{penelitian karena lembaga tersebut masih terlibat dalam transaksi
ekonomi dengan bank konvensional. Hal ini dapat mengekibatkan penerimaan
dana henhalal. clen BAZNAS Kabupaten Pekalongan.Karena itu, peneliti
merasa tertarik_untuk menyelidiki lebih dalam mengenal perlakuan akuntansi
terhadap dana "nonhaal, termasuk  penygian, pengungkapan, dan
pemanfaatannya oleh™ fembaga tersebut.” S&lan itu, transparansi lembaga
terhadap publik juga menjadi Taktor yang menarik bagi penditi. Hal ini karena
transparansi dapat menjadi peluang untuk memudahkan akses peneliti terhadap
data laporan keuangan. Dengan harapan bahwa adanya transparansi ini akan

mempermudah proses penyusunan penelitian oleh pendliti.
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B. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada penjelasan latar belakang sebelumnya, pendliti
menyusun beberapa permasal ahan sebagai berikut..

1. Bagamana Implementasi PSAK 109 tentang penyajian dana nonhalal pada
laporan keuangan BAZNA'S Kabupaten Pekal ongan tahun 2018-20227?

2. Bagaimana Implementasi PSAK 209 tentang pengungkapan dana nonhalal
pada laporan keuangan BAZNA S Kabupaien Pekal ongan tahun 2018-20227?

3. Bagaimana Implementasi Faiwa DSN MUI NO: 123/DSN-MUI/X1/2018
mengenal pemanfaatan dana nonhalal pada laporan keuangan BAZNAS
K abupateniPekal ongan tahun 2018-2022?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Ada beberapatujuan dalam penelitian ini, antaralain:

1. Untuk menganalisis implementass PSAK 109 tentang penyajian dana
nonhalal pada.laporan keuangan BAZNAS KabupatenRPekalongan tahun
2018-2022.

2. Untuk menganalisis implementasi PSAK 109 tentang pengungkapan dana
nonhalal pada laporan ketangan BAZNAS Kabupaten Pekalongan tahun
2018-2022.

3. Untuk mengandlisis implementass Fatwa DSN MUI NO: 123/DSN-
MUI/X1/2018 mengenai pemanfaatan dana nonhalal pada laporan keuangan
BAZNAS Kabupaten Pekal ongan tahun 2018-2022.

Adapun penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan manfaat bagi

banyak pihak, seperti berikut ini.
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1. Manfaat Teoritis
Diharapkan temuan penelitian ini mampu memberikan kontribusi bagi
penelitian di bidang akuntansi, terutama akuntansi syariah serta untuk
memberikan informasi tentang bagaimana dana nonhaa disgikan,
diungkapkan, dan dimanfaatkan oleh BAZNAS Kabupaten Pekaongan
tahun 2018-2022.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Peneliti berharap agar pendlitian ini bisamenjadi salah satu sumber
literaturf @tal referensi bagi civitas akademika Universitas 1slam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang nantinya ingin melakukan
penelitian dengan topik seperti penelitianini.
b. Bagi Masyarakat
Menginformasikan kepada pihak manajemen,sebagai, salah satu
bahan_evaluas kinerja manajemen khustisnya_mengena implementas
PSAK 109 dan Fatwa DSN MUI/NO: 123/DSN-MUI/X1/2018 terhadap
penygjian, pengingkapan, dan pemanfaatan dana nonhala pada lembaga
Zakal seningga bisa dijadikan pertimbangan dalam mengamboil suatu

keputusan.
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D. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

1. Latar belakang masalah, memuat fenomena sosial serta masalah dan urgensi
penelitian, alasan objektif pemilihan lokasi penelitian serta ungkapan hasil
penelitian terdahulu.

2. Rumusan masalah, berisi mengenai, pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan
dari fenomena dan research gap pada latar belakang masalah dan
memerlukan jawaban berupa polapola narasi iatau deskripsi melalui suatu
aktivitas penélitian.

3. Tujuan penelitian, yakni harapan atau hasil yang ingin dicapai pada suatu
penelitian.

4. Manfaat penelitian, yakni untuk apa penélitian dilakukan, baik secara
teoritis maupun praktis.

5. Sistematikapembahasan, yakni beris rencana..penelitian secara
komprehensif.

BAB || LANDASANTEORI

Pada bagian ini akan dijelaskan arah penditianyang akan dilakukan, yaknii:

1. Landasan teori, beris mengena grand teori dan teori pendukung lain
sebagail arahan atau pedoman dalam pembahasan penelitian.

2. Telaah pustaka, berisi berbagai penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
dasar dalam penemuan novelty penelitian.

3. Kerangka berpikir, menjelaskan bagaimana alur pemecahan masalah

penelitian dengan bagan secara sederhana.
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BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana penelitian dilakukan meliputi:
jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting/ latar penelitian, subjek
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data dan

metode andlisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBA

Is dari bab ini profil atau data umum objek
penelitian serta hasi asarksan metodologi yang
telah ditentuk digunakan dalam analisis elitian.
BAB V PEN

Pada b peneliti akan menyajikan kesimpulan yang diuraikan dengan
menjawab b a rumusan masalah yang tel
masalah beru urangan penelitian yang dapat m I celah bagi pendliti

akukan penélitian serupa; d al menjadi

pertimb, [ iti selanjutn i yempurnakan

penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dengan merujuk kepada hasil penelitian mengenai “Analisis Penyajian,

Pengungkapan, dan Pemanfaatan Dana Nonhalal pada BAZNAS Kabupaten

Pekalongan Tahun 2018-2022” dapat'ditarik kesimpulan bahwa:

1. Penyajian dana nonhaa pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan tahun
2018-2022 telahsesual PSAK 109. Hal ini terlihat dari neraca |lembaga yang
menyajikan‘dana nonhala terpisah dari dana |ain seperti dana zakat, dana
infak/sedekah, ‘dan dana amil.

2. Pengungkapan dana nonhala pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan tahun
2019-2022 telah sesua PSAK 109, dimana pada tahun 2019-2022,
BAZNAS Kabupaten Pekalongan sudah mengungkapkan dana nonhalalnya
mengenai sumber; & asan, penerimaan, penyaluran, dan jumlahnya dalam
Catatanvatasnizaporan Keuangan. Akan tetapi,untukspengungkapan dana
nonhala pada tahun 2018 masih belum sesuai PSAK 109 karena memang
saat itu, lembaga belum menerapkan aturan tersebut.

3. Pemanfaatan dana nonhalal pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan untuk
fasilitas umum telah sesuai Fatwa DSN MUI NO:123/DSN-MUI/X1/2018
dimana dana nonhalal hanya boleh dialokasikan guna kepentingan umum.
Akan tetapi, penyaluran dana nonhalal untuk biaya administrasi bank dan

biaya pajak bank masih bertentangan dengan fatwa tersebut karena dalam
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fatwa tersebut telah dijelaskan bahwa dana nonhala tidak boleh
dimanfaatkan untuk kepentingan lembaga sendiri.
B. Keterbatasan Penelitian
Dari pengalaman peneliti selama proses riset, terdapat beberapa
keterbatasan yang mungkin perlu diperhitungkan oleh peneliti berikutnya
dalam meningkatkan kesempurp@@figpenelitian di masa yang akan datang.

Beberapa keterbatasan dal am penelitianini mencakup hal-hal berikut.

1. Pelaksanaan penélitian ini mengalami sedikit, keterlambatan dari rencana
awal yang telah disusun oleh peneliti, dimana proses penelitian telah
menghabiskan waktu lebih dari dua bulan. Hal ini disebabkan oleh
kesibukam para informan sehingga proses penyelesaian penelitian
mengalami sedikit hambatan dan memerlukan waktu |ebih lama dari yang
telah direncanakan.

2. wObjek penelitian ini terbatas hanya pada sampel.yeang.berasal dari satu
lembaga zakat, sehingga tidak terdapat objek pembanding dalam konteks
penelitian ini.

3. Pendlitian ini beltmmenyertakan triangulast sumber dari pihak eksternal,
yakni diantarainya pihak Majelis Ulama Indonesia dan pihak penerima
dana nonhala, melainkan hanya menggunakan pihak internal sga sebagai
sumber untuk keabsahan data pada teknik wawancara.

4. Alat pengandisis fokus penelitian belum menggunakan PSAK terbaru

yakni PSAK 109 revis tahun 2022.
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C. Saran Penelitian
Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka peneliti memberikan saran bagi
peneliti selanjutnya diantaranya:

1. Pendlitian selanjutnya diharapkan agar mengambil beberapa lembaga zakat
sebagal objek penelitian karena dengan melibatkan lebih dari satu objek
penelitian akan dapat membesikan, pemahaman yang lebih mendalam dan
representatif  tentang gfpengelolaan @ana nonhalal. Peneliti  dapat
mengeksplorasi erbagai pendekatan, “kebijakan, dan strategi yang
digunakan berbagai |embaga zakat dalam menangani perlakuan akuntansi
dan pengdolaan terhadap dana nonhaa. Dengan melibatkan beberapa
lembaga zakat pula, temuan penelitian akan menjadi lebih kredibel dan
dapat dipertanggungjawabkan.

2. Peneliti sedlanjutnya juga diharapkan agar selain menggunakan triangulasi
teknik untuk uji keabsahan data, juga menggunakaan.triangulasi.sumber yang
berasal _dari_pihak™interpal dan pihale® eksternal yang® berkaitan dengan
pengelolaan dan, akuntanss dana nonhala serta agar informasi yang
didapatkan lebih objektif dan | ebih terpercaya

3. Diharapkan pula agar penditi sdanjutnya dapal menggunakan instrumen
revisi terbaru untuk menganaisis fokus permasalahan penelitian yakni

PSAK 109 revis tahun 2022.
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Lampiran 4 Instrumen Pedoman Wawancara

Analisis Penyajian, Pengungkapan, dan Pemanfaatan Dana Nonhalal pada

BAZNAS Kabupaten Pekalongan Tahun 2018-2022

Narasumber: Pimpinan; Bagian Pengumpulan; dan Bagian Perencanaan,

K euangan dan Pelaporan

Lembaga : Badan Amil Zakat Nasionalii(BAZNAS) Kabupaten Pekalongan

Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Konsep MekanismeiZakat pada L.embaga

1.

Bagamana gprosedur pengumpulan zakat' di « BAZNAS Kabupaten
Pekal ongan?

. Diperolen/meélalui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak/ sedekah

(215), di BAZNAS Kabupaten Pekalongan?

. Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana

presentase penerimaan dana zakat, infak/ sedekah (ZIS)-nya menurut
Bapak/Ibu?

.«Kapan.dana.zakat, infak/ sedekah (Z1S) ini dialokasikan.kepada mustahik

oleh'fembaga?

. Daerah mana yang, paling sering menerima, penyaluran dana zakat, infak/

sedekah (21S) dari lembagaiini?

. Bagaimana cara |embaga mengoptimakan pengumpulan dana zakat, infak/

sedekah (Z19)?

. Sigpa sgja yang menjadi target penerima zakat, infak/ sedekah (ZIS)

lembaga ini? Dari golongan apa presentase terbesarnya?

. Dana zakat, infak/ sedekah (ZIS) yang diterima amil hendaknya dikelola

sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Menurut lbu/
Bapak, apa yang disebut tata kelola yang baik?

. Apasgjayang menjadi kendala dalam proses pengel olaan dana zakat, infak/

sedekah (Z1S) pada BAZNAS Kabupaten Pekalongan?



B. Konsep Dana Nonhalal

1.

Berdasarkan laporan keuangan lembaga, ditemukan akun pendapatan dana
nonhaal. Menurut Bapak/lbu, apa yang disebut dengan dana nonhala?
Apa penyebab kemunculan dana nonhalal pada BAZNAS Kabupaten
Pekalongan?

3. Kapan dananonhaal tersebut diterimalembaga?

4. Apakah setiap periode akuntansi, lembaga menerima dana nonhal al ?

5. Berapa lama waktu dana gonhalal, tersebut berada pada amil sebelum

akhirnya disalurkan?

Apakah perkembangan dana nonhala “terussmengalami peningkatan atau
justru sebalikayadi-setiap periode akuntansi?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenal adanya dana nonhala ini?
Bagamana pula menurut Bapak/Ibu ‘mengena hukum adanya dana
nonhalal?

C. Sumber Penerimaan Dana Nonhal al

1.
2.

Apa saja sumber penerimaan dana nonhal al?

Rekening [@pa sajakah yang digunakan |lembaga dalam pengelolaan zakat,
infak/ sedekah (ZIS)?

Rekening apakah yang paling sering menerima dana nonhala? Dan profes
apakahyang paling sering menjadi pemicu kemunculan dana nonhalal ?
Apakah ada rekening '‘khusus yang digunakan untuk menampung dana
nonhala padalembagaini?

D. Penyaluran atau Pendsitribusian Dana Nonhala

1

o & WD

Apakah dana nonhalal padalembagaini selalu didistribusikan?

Mengapa dana nonhalal perlu didistribusikan?

Kapankah waktu dana nonhalal didistribusikan?

Dimana dana nonhalal tersebut dapat didistribusikan?

Bagaimana pendistribusian dana nonhala ini? Apakah dalam bentuk tunai

atau lainnya?



E. Perlakuan Akuntansi Dana Nonhalal

1.

. Bagaimana implementasi

Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat,
infak/ sedekah (Z1S) di lembagaini?

. Bagaimana sistem laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para

muzaki?

. Apakah lembaga sudah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan laporan

keuangan zakat, infak/ sedekah (Z1S)?
dalam penyajian, pengungkapan, dan
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara

Analisis Penyajian, Pengungkapan, dan Pemanfaatan Dana Nonhalal pada
BAZNAS Kabupaten Pekalongan Tahun 2018-2022
Narasumber : Ir. Ahmad Musa, M.M (Wakil 1Il Bidang Perencanaan
Keuangan dan Pelaporan)
Lembaga : Badan Amil Zakat N@sienal (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan
Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Konsep MekanismeiZakat pada Lembaga

1. Bagaimana gprosedur pengumpulan  zakat div,. BAZNAS Kabupaten
Pekalongan?
Jawab: BAZNAS memiliki Unit Pengumpul Zakeat (UPZ) di masing-
masing dinas Kabupaten Pekalongan dan Pemerinteh Daerah Kabupaten
Pekalongan yang berjumlah 150 sebagal perpanjangan tangan dari
BAZNAS. Minimal ada ketua, sekretaris, bendahara untuk mengumpulkan
dana Zakat, Infak, dan/ Sedekah (Z1S) dari Aparatur Sipil Negara (ASN).
Tigp _bulan transfer ke bendahara UPZ jumlahnya sesual pernyataan
Aparatur Sipil Negara (ASN) atau jikatidak zakat, maka infak. Mereka
digaji Bank Pembangunan Daerah (BPD) kemudian dipotong untuk ZIS
lalu baru ditransfer ke Kite. Ada juga yang datang sendiri ke BAZNAS,
beberapa Aparatur Sipil"Negara (ASN). Maksimal tanggal 10 tiap bulan.
Itu cara kami mengumpulkan ZIS dari Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Kabupaten Pekalongan. Selain Aparatur Sipil Negara (ASN), kita fleksibel
sgja, kita terima dan menunggu siapapun yang mau ngasih ke sini. Yang
jelas kalau dari Aparatur Sipil Negara (ASN) kan ada UPZ, nanti dari UPZ
dikumpulkan di awal bulan paling lambat tanggal 10 dikirim ke sini.

2. Diperoleh melalui apa sgja sumber penerimaan dana Zakat, Infak, dan/
Sedekah (Z1S) di BAZNAS Kabupaten Pekal ongan?
Jawab: Aparatur Sipil Negara (ASN) dan masyarakat umum, namun lebih
fokus ke Aparatur Sipil Negara (ASN) karena untuk umum sudah ada
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organisasi masyarakat (ormas) lain. Jadi, kita kalau narik ke masyarakat
umum nanti ormas lain mengira kita mengambil pendapatan mereka
karena kita juga berdiri belum lama, kan yaitu tahun 2017. Mungkin kalau
kita berdiri dulu tidak masalah, tapi kita yang terakhir, jadi perlu kita
pertimbangkan. Oleh karena itu, kita fokus Aparatur Sipil Negara (ASN)
dulu, kita optimalkan, baru nanti kalau meningkat, kita ke masyarakat.

. Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana
presentase penerimaan dana zakatl, infak/ sedekah (ZIS)-nya menurut
Bapak/Ibu?

Jawab: Transfer karena mereka kadang sibuk dan rumahnya ada yang
jauh-jauh sehingga memilih untuk transfer. Walaupun kadang ada yang
langsung datang ke sini. Tapi mayoritas transfer.

. Kapan dana zakat, infak/ sedekah (Z1S) ini dia okasikan kepada mustahik
oleh lembaga?

Jawab: Distribusi biasanya satu bulan sekali kalau tidak tengah bulan, ya
akhir bulan. Waktunya melihat sikon (situasi dan kondisi). Kita salurkan
dengan lima program. Ada Kagen Tagwa, Kajen Cerdas, Kajen Makmur,
Kaen Peduli, kemudian Kajen Sehat. Pendistribusian ke lima program itu
tidak selalu merata, kadang melihat sikon. Kita juga melihat proposal
masuk; lalukita.sel eksi dan tiap bul an beda-beda:

. Daerah mana yang paling sering menerima penyaluran dana zakat, infak/
sedekah (ZI1S) dari lembagaini?

Jawab: Se-Kabupaten Pekalongan di sembilan belas kecamatan. Namun
tidak setiap bulan itu di seluruh kabupaten. Méelihat sikon juga.

. Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak/
sedekah (ZIS)?

Jawab: Sosidlisasi ke UPZ, kemudian karena Aparatur Sipil Negara
(ASN), kitaminta ke Bupati supaya ada surat edaran kepada Aparatur Sipil
Negara (ASN) untuk mengeluarkan zakat, infak/ sedekah (ZI1S)-nya
Sebenarnya sebagai orang Islam disuruh oleh Allah untuk mengeluarkan
zakat di Q.S. At-Taubah: 103 tentang perintah berzakat. Sebenarnya, kan
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sudah jelas ada perintahnya, namun pada kenyataan mereka belum banyak
yang melaksanakan sehingga dibuatkan Surat Keputusan (SK) Bupati. SK
itu diterbitkan sekali selama bupati itu menjabat. Tetap ada evaluas setiap
tahun. Itu yang utama.

7. Siapa sgja yang menjadi target penerima zakat, infak/ sedekah (ZI1S)
lembaga ini? Dari golongan apa presentase terbesarnya?

Jawab: Ya, itu, para mustahik sesuai Q.S. At-Taubah:60. Yang terutama
wal fugara wal masakin. Sabilillahyuga. Kalau muallaf jarang.

8. Dana zakat, infak/ sedekah (Z1S) yang.diterima amil hendaknya dikelola
sesual dengan prinsip Syariah dan tata keélola yang baik. Menurut 1bu/
Bapak, apa yang disebut tata kelola yang baik?

Jawab: Kita manage dengan MANTAP. Modern, akuntabel, transparan,
amanah, dan profesional .

9. Apa sgja yang menjadi kendala dalam proses pengelolaan dana zakat,
infak/ sedekah (Z1S) pada BAZNAS K abupaten Peka ongan
Jawab: Y@, tadi, kadang muzaki ngasihnya belum sesuai nishob yang ada.
Bisa jadi [sedikit. Bisa jadi seadanya dulu. misal 'kalau udah 6,3 juta, bisa
kasih 150 ribu. Tapi ternyata tidak demikian, mungkin masih ada yang
ngasih baru 50 ribu, 100 ribu. Kalau ditanya, mereka jawabnya, “Ya kita di
luarisudah banyak juga kok (zakatnya)”. Tapi kitayyasudah tidak apa-apa.
Mau gimana lagi. Karena mereka ngasih ga stdah alhamdulillah. kecuali
kalau kemudian dari Pemerintah Daerah ada aturan “yang tidak bayar atau
yang bayar tak sesuai nishob dapat sanksi”, nah itu nanti tugas kita
Kendala kita karena demikian kadang diluar dari yang kita inginkan. Misal
kepala dinas kasih 50 ribu, kan kecil. Ya, kembali pada manusianya
masing-masing.

B. Konsep DanaNonhaa

1. Berdasarkan laporan keuangan lembaga, ditemukan akun pendapatan dana
nonhalal. Menurut Bapak/Ibu, apa yang disebut dengan dana nonhala?
Jawab: Dana yang kita peroleh dari ssmpanan kita di Bank Pembangunan
Daerah (BPD), yaitu bank jateng.
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2. Apa penyebab kemunculan dana nonhalal pada BAZNAS Kabupaten

Pekalongan?
Jawab: Dari smpanan di Bank Jateng itu. Kenapa kita nyimpen di situ,
karena banyak Aparatur Sipil Negara (ASN), kan ggjian dari sana sehingga
otomatis sekian persen dipotong untuk dikirim ke BAZNAS. Namun
hanya jadi tabungan sementara lalu dipindahkan ke Bank Syariah
Indonesia (BSI) dan Bank Jateng Syariah. Nanti pasti ada bunga akhir
bulan, sekian. Nah, biasanya skita kumpulkan sekian tahun, baru
dikeluarkan untuk kegiatan sosial krarena dananya tidak bisa dipake,
paling untuk umum seperti 3J (Jal an, Jamban, Jembatan).

3. Kapan dana ponhala tersebut diterima |embaga?

Jawab: Setiap bulan ketika Aparatur Sipil Negara(ASN) transfer zakat,
infak/ sedekah (ZIS) ke BAZNAS.

4. Apakah setigp periode akuntansi, lembaga menerimadana nonhal al?
Jawab: lya

5. Berapa lama waktu dana nonhala tersebut berada pada amil sebelum
akhirnya [disal urkan?

Jawab: Paling setahun sekali. Kadang beberapa tahun karena kalau
dikeluarkan bulanan. hanya sedikit neminalnya sehingga dikeluarkan
setahun sekiangjuta untuk, kegi atan umum.

6. Apakah perkembangan dana nonhala terus mengalami peningkatan atau
justru sebaliknyadi setiap periode akuntansi?

Jawab: lya, ada peningkatan walaupun tak banyak.

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana nonhala ini?
Bagaimana pula menurut Bapak/lbu mengenai hukum adanya dana
nonhalal?

Jawab: Dana nonhalal, ya gak haal. lya, makanya judulnya dana nonhala
seperti bunga itu. Kalo di konvensioanal, kan namanya bunga. Kalau di
syariah namanya bagi hasil tapi itu beda pengaturannya, ngitungnya
berbeda. Makanya dana nonhalal tidak untuk dimakan, tapi untuk



kepentingan umum seperti untuk jamban, bersihkan kali, jalan rusak.
Tidak untuk membantu usaha masyarakat.

C. Sumber Penerimaan Dana Nonhal al

1

Apasgja sumber penerimaan dana nonhalal?

Jawab: Dari rekening Bank Jateng sgja, tidak dari yang lain. Untuk
mempermudah muzaki saja.

Rekening apa sgjakah yang digunakan lembaga dalam pengelolaan zakat,
infak/ sedekah (Z1S)

Jawab: Bank Jateng, Bank Jateng"Syariah, Bank Syariah Indonesia (BSI).
Rekening apakahyang paling.sering menerima dana nonhala? Dan profesi
apakah yanggpaling sering menjadi pemicu kemunculan dana nonhala ?
Jawab: Bank Jateng.

Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana
nonhalal pada lembagaini?

Jawab: Belum, masih bersama dengan rekening di Bank Jateng. Namun
dalam laporan sudah kami buat akun dana nonhala, jadi tidak dicampur
dengan rekening lain.

D. Penyaluran Atau Pendsitribusian Dana Nonhalal

1.

Apakah dananonhalal padalembagaini selalu didistribusikan?
Jawab:lyarselalu disalurkan. Setahun sekaliseDari Kita para pimpinan
mencari daerah yang membutuhkan perbailkan 3J (jalan, jamban,
jembatan).

Mengapa dana nonhalal perlu didistribusikan?

Jawab: Karena jika tidak disalurkan akan menumpuk disitu. Daripada
tidak dikeluarkan kan sayang, lebih baik disalurkan untuk kepentingan
umum.

Kapankah waktu dana nonhalal didistribusikan?

Jawab: Setahun sekali atau |ebih.

Dimana dana nonhala tersebut dapat disalurkan?

Jawab: Di daerah yang membutuhkan.
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5. Bagaimana pendistribusian dana nonhalal ini? Apakah dalam bentuk tunai
atau lainnya?
Jawab: Dalam bentuk uang. Kemudian kami pasrahkan untuk mereka yang
mengurus pembangunannya.

E. Perlakuan Akuntansi Dana Nonhala

1. Apakah akutans sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat,
infak/ sedekah (ZIS) di lembagaini?
Jawab: Sudah, karena adagjuga karyawan bagian akuntansi di sini yang
mengurus tentang itul.

2. Bagaimana sistem'laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para
muzaki?
Jawab: Lewat buletin setiap semester, kita bagikan buletin itu ke UPZ.
Atau satu tahun dua kali. Juga sebenarnya lewat website. Kita transparan.
Kalau adayang mau komentar, ya silakan komentar. Kalau lewat buletin,
kita bagikan bulan Juni-Juli, misalnya. Kadang pernah hanya setahun
sekali.

3. Apakah lembaga sudeh menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan laporan
keuangan zakat, infak/ sedekah (Z1S)?
Jawab: Sudah

4. Bagaimanaimplementasi, PSAK 109 dalam penyajian, pengungkapan, dan
pemanfaatan dananonhala pada BAZNA S Kabupaten Pekal ongan?
Jawab: Kalau itu'nanti akan dijelaskan bagian akuntansinya.
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Analisis Penyajian, Pengungkapan, dan Pemanfaatan Dana Nonhalal pada

BAZNAS Kabupaten Pekalongan Tahun 2018-2022

Narasumber : Staf Bagian Pengumpulan (Rohndatul M utaalimah)

Lembaga : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan
Daftar Pertanyaan Wawancara

A. Konsep Mekanisme Zakat Pada Lembaga

1

Bagaimana prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Kabupaten
Pekalongan?

Jawab: Dimulal dari _muzaki mengisi surat pernyataan, lalu bisa disetor
langsung atau trapsfer. Nanti dari BAZNAS menerbitkan bukti setor zakat.
Diperoleh melaui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak/ sedekah
(Z1S) di BAZNASS Kabupaten Pekalongan?

Jawab: Untuk sementara fokus di Aparatur Sipil Negara (ASN) melaui
zakat profesi.

Antara transter dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana
presentase penerimaan dana zakat, infak/ sedekah (ZIS)-nya Menurut
Bapak/Ibu?

Jawab: Transfer, kalau tunai cuma beberapa.

Kapan dana zakat, infak/ sedekah (Z1S).ini dialokasikan kepada mustahik
oleh lembaga?

Jawab: Tiap bulan ada lima program, gak mesti [ima programnya, tapi
pasti ke delapan asnafnya.

Daerah mana yang paling sering menerima penyaluran dana zakat, infak/
sedekah (Z1S) dari lembagaini?

Jawab: Merata se-Kabupaten Pekalongan. Mungkin daerah atas seperti
Petungkriyono, Lebak Barang, Kandang Serang, ada, namun jarang.
Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak/
sedekah (Z1S)?

Jawab: Optimalisasi ada regulasi dari bupati, kita sebarkan ke Aparatur
Sipil Negara (ASN), lalu kita sosialisasi. Kalau untuk masyarakat, belum.
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Sigpa sgja yang menjadi target penerima zakat, infak/ sedekah (ZIS)
lembagaini? Dari golongan apa presentase terbesarnya

Jawab: diutamakan delapan asnaf.

Dana zakat, infak/ sedekah (ZIS) yang diterima amil hendaknya dikelola
sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Menurut Ibu/
Bapak, apayang disebut tata kelola yang baik?

Jawab: MANTAP. Modern, akuntabel, transparan, amanah, dan
profesional.

Apa sgja yang menjadi kendala“dalam proses pengelolaan dana zakat,
infak/ sedekah (ZIS) pada BAZNA S K'abupaten Pekal ongan?

Jawab: Sosialisasi kurang. Perlu regulasi kuat agar Aparatur Sipil Negara
(ASN) mau bayar zakat.

. Konsep DanaNonhala

1.

Berdasarkan laporan keuangan lembaga, ditemukan akun pendapatan dana
nonhalal . Menurut Bapak/Ibu apa yang disebut dengan dana non halal?
Jawab: Danadari rekening konvensional .

Apa penyebab kemunculan dana nonhala pada BAZNAS Kabupaten
Pekalongan?

Jawab: Karena masih ada simpanan di konvensional.

K apanrdananenhal a tersebut diterimalembaga

Jawab: Setiap bulan.

Apakah setiap periodeakuntansi, | embagamenerima dana nonhalal?
Jawab: lya. Ada 4 instans seperti sekretaris daerah salah satunya. Dari
awal di konvensional jadi belum pindah ke syariah.

Berapa lama waktu dana nonhalal tersebut berada pada amil sebelum
akhirnya disalurkan?

Jawab: Setahun atau lebih.

Apakah perkembangan dana nonhalal terus mengalami peningkatan atau
justru sebaliknya di setiap periode akuntansi?

Jawab: Stagnan si. Cuman segitu nominalnya.
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7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana nonhaa ini?
Bagamana pula menurut Bapak/lbu mengenai hukum adanya dana
nonhalal.

Jawab: Dana nonhala yang penting bukan haram seperti gimana-gimana.
Nonhalanya itu karena jasa giro konvensional, jadi menurut saya tidak
apa-apatapi harus dikeluarkan untuk 3J (jalan, jamban, jembatan).
C. Sumber Penerimaan Dana Nonhalal
1. Apasgasumber penerimaan danamonhalal ?
Jawab: Dari Bank Jateng:

2. Rekening apa sgjakah yang digunakan lembaga dalam pengelolaan zakat,
infak/ sedekah(ZIS)?

Jawab: Bank Jateng, Bank Jateng Syariah untuk zakat, Bank Jateng
Syariah untuk zakat, Bank Syariah Indonesia (BSI) untuk zakat, dan Bank
Syariah Indonesia (BS!) untuk infak.

3. Rekening apakah yang paling sering menerima dananonhala ? Dan profes
apakah yang paling sering menjadi pemicu kemuneulan dana nonhalal ?
Jawa: Bank Jeteng.

4. Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana
nonhalal padalembaga ini?

Javwrab: Belumsada.
D. Penyaluran atau Pendsitribusian Dana Nonhalal

1. Apakah dana nonhala padalembagaini selau didistribusikan?
Jawab: lyauntuk 3 J.

2. Mengapadananonhaal perlu didistribusikan ?

Jawab: Karena jika tidak akan menumpuk di rekening dan harus
dikeluarkan.

3. Kapankah waktu dana nonhalal didistribusikan?

Jawab: Setahun sekali atau kalau dana sudah cukup untuk pembiayaan 3J.

4. Dimanadananonhalal tersebut dapat disalurkan?

Jawab: Di Kabupaten Pekal ongan.
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5. Bagaimana pendistribusian dana nonhala ini? Apakah dalam bentuk tunai

atau lainnya?
Jawab: Dalam bentuk uang untuk membeli material.

E. Perlakuan Akuntanss Dana Nonhalal

1

Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat, infak/
sedekah (ZIS) di lembagaini?
Jawab: Sudah.

Bagaimana sistem laporan yang ditunjukkan amil kepada para
muzaki?

Jawab: Buletin d

Apakah lemb. ah menerapkan PSAK am penyusunan laporan

keuangan z fak/ sedekah (ZI1S)?

Bagaiman i , pengungkapan, dan
anonhala padaBAZNAS Kabup Pekalongan?

an di neraca, perubahan dana, dan as. Pengungkapan di
3J (jalan, jembatan,

oran keuangan. Pemanfaatan u
ah yang membutuhkan itu.
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Analisis Penyajian, Pengungkapan, dan Pemanfaatan Dana Nonhalal pada

BAZNAS Kabupaten Pekalongan Tahun 2018-2022

Narasumber : Bagian Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan (Lulu Zakiyah,

SAk.)

Lembaga : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pekalongan
Daftar Pertanyaan Wawancara
A. Konsep Mekanisme Zakat Padadtembaga

1.

Bagamana prosedur gpengumpulan zekat di BAZNAS Kabupaten
Pekalongan?

Jawab: Aparaiar Sipil Negara (ASN) setiap bulan transfer zakat ke kami
melalui UPZ.

Diperoleh melalui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak/ sedekah
(Z1S) di BAZNA S Kabupaten Pekalongan ?

Jawab: Zakat profesi Aparatur Sipil Negara (ASN)!

Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana
presentase| penerimaan dana zakat, infak/ sedekah (ZIS)-nya menurut
Bapak/Ibu?

Jawab: Transfer. Yang datang ke kantor hanya beberapa.

K apan dana zakat, infak/ sedekah (ZIS) ini dialekasikan kepada mustahik
oleh lembaga?

Jawab: Setiap bulan selau didistribusikan. Setiap hari ada yang
mengajukan. Lalu kami verifikasi untuk menentukan siapa yang menurut
kami cocok untuk diberi bantuan zakat. Selain itu kami juga menyesuaikan
hari teretentu untuk merealisasikan program seperti khitanan massal di saat
liburan sekolah dan hari santri berarti kami menyalurkan di bulan Oktober.
Daerah mana yang paling sering menerima penyauran dana zakat, infak/
sedekah (ZIS) dari lembagaini?

Jawab: Karena kita lingkup di Kabupaten Pekalongan, kita merata. Kalau
layanan Kita terima darimana sgja asalkan di Kabupaten Pekaongan. Kalau

untuk program, ya sesuai ketentuan.
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Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak/
sedekah (ZIS)?

Jawab: Lebih ke sosilaisasi, kalau himbauan untuk berzakat di BAZNAS
kitamasih di sosmed.

Siapa sga yang menjadi target penerima zakat, infak/ sedekah (ZIS)
lembagaini? Dari golongan apa presentase terbesarnya?

Jawab: Masyarakat Kabupaten Pekal ongan.

Dana zakat, infak/ sedekahi(ZIS) yang diterima amil hendaknya dikelola
sesual dengan prinsipSyariah dan tata, kelola yang baik. Menurut Tbu/
Bapak, apa yang digebuttata kelola yangbaik?

Jawab: Kita punya taia kelola yang disebut MANTAP. Modern, akuntabel,
transparan, @amanah, dan profesional.

Apa sgja yang menjadi kendala dalam proses pengelolaéan dana zakat, infak/
sedekah (ZIS) padaBAZNAS Kabupaten Pekal ongan?

Jawab: Kendala di Sumber Daya Manusia. Masing-masi ng pel aksana bidang
itu hanya satu orang. Nah sedangkan kalau di penghimpunan harusnya ada
yang menghimpun dan mensosialisasikan. Namun hanya ada satu orang sgja

di bagian itu. Jadi masih kekurangan Sumber Daya Manusia (SDM).

B. Konsep Dana Nonhalal

1.

Berdasarkan laperan keuangan lembaga, ditemukan akun pendapatan dana
nonhalal. Menurut Bapak/lbu apa yang disebut dengan dana nonhalal?
Jawab: Dana nonhala kalau disini kitadapat dena nonhalal dari bunga bank.
Apa penyebab kemunculan dana nonhalal pada BAZNAS Kabupaten
Pekalongan?

Jawab: Karena ada rekening bank konvensional. Bank kan pasti ada bunga
dan bungaitu atau dana nonhalal kita masukkan ke pos dana nonhalal.
Kapan dana nonhalal tersebut diterima lembaga?

Jawab: Setiap bulan.

Apakah setiap periode akuntansi, lembaga menerima dana nonhalal?

Jawab: iya setiap bulan kami menerima dana nonhalal.
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6. Berapa lama waktu dana nonhalal tersebut berada pada amil sebelum
akhirnya disalurkan?

Jawab: Setiap bulan sedikit karena rekening konvensiona hanya satu jadi
masih sedikit. Bingung juga mau kita alokasikan untuk apa. Jadi kita
akumulasikan dan alokasikan satu tahun. Untuk sifat umum.

7. Apakah perkembangan dana nonhala terus mengalami peningkatan atau

justru sebaliknya di setiap periode akuntansi?
Jawab: Lebih ke stabil. SodayaKalau dana yang di konvensiona udah 10
juta kita tarik. Jadi di#bank™ konvensional hanya nitip tok. Nanti kalau
semisal udah bisa.diambil kita alihkan'ke rekening syariah, jadi di akhir
bulan kan kenalbunganya cuman sedikit.

8. Bagaimana/'tangoapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana nonhaa ini?
Bagamana pula menurut Bapak/Ibu mengena hukum adanya dana
nonhala?

Jawab: Sebenarnya karena, kan dalam pengunaannya berbeda. Karena kita
lembaga, dana itu bukan haram yang gimana-gimana, Kan dari bunga, jadi
kita jugal menyalurkannya untuk kepentingan umum, bukan untuk
operasional. Seperti untuk 3J, bukan untuk bantuan Takir miskin.
C. Sumber Penerimaan Dana Nonhalal
1. Apasgjasumberpenerimaan dana nonhalal?
Jawab: Dari Bank Jateng-

2. Rekening apa sajakah yang digunakan lembag dalam pengelolaan zakat,

infak/ sedekah (Z1S)?
Jawab: Bank Jateng, Jateng Syariah Untuk Zakat, Jateng Syariah Infak,
Bank Syariah Indonesia (BSl) Zakat dan BSI Infak.. Sebenarnya ada satu
lagi Bank Muamalat. Tapi sudah tidak digunakan. Karena kami kebanyakan
menggunakan Bank Jateng Syariah. Kalau BS| karena dekat. Kalau

muamalat dulu karena ada deposit.
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3. Rekening apakah yang paling sering menerima dana nonhalal? Dan profes
apakah yang paling sering menjadi pemicu kemunculan dana nonhala?
Jawab: Bank Jateng. Profesi Aparatur Sipil Negara (ASN). Sebenarnya udah
kami himbau untuk pindah ke syariah, namun karena mereka udah biasa ke
konven jadi, yamau gimnalagi.

5. Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana
nonhala padalembagaini?

Jawab: masih bareng gabungidenganyt ekening zakat infak.
D. Penyaluran atau Pendsitri busian Dana Nonhal al

1. Apakah dana nonhal@ pada | embaga i ni"selaudi distribusikan?

Jawab: lya dam'sudah pernah disalurkan untuk we,umum dan bersih bersih
sungai di Wiradesa.

2. Mengapa dananonhaal perlu didistribusikan ?

Jawab: Karena dananya sudah banyak jadi perlu Kita salurkan agar tidak
mengendap di' rekening.

3. Kapankah waktu dana nonhala didistribusikan?

Jawab: Kalausudah cukup untuk disalurkan.

4. Dimana dananonhalal tersebut dapat disalurkan?
Jawab: Di Kabupaten Pekal ongan, seperti di' Wiradesa.

5. Bagaimana pendisiribusian dana nonhalal ini2.Apakah dalam bentuk tunai
atau lainnya?

Jawab: Dalam bentuk uang untuk membeli material.
E. Perlakuan Akuntansi Dana Nonhala

1. Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat, infak/
sedekah (Z1S) di lembagaini?
Jawab: Sudah.

2. Bagaimana sistem laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para
muzaki?
Jawab: Setigp tahun ada rapat koordinasi. Mengundang seluruh Unit
Pengumpul Zakat (UPZ). Ada penyampaian laporan keuangan. Di website

XX



juga kita upload laporan keuangan yang sudah di audit. Ada grub para
muzaki. Dari UPZ bisa menyampaikan ke muzaki.

. Apakah lembaga sudah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan laporan
keuangan zakat, infak/ sedekah (Z1S)?

Jawab: Sudah. Acuan kami paka PSAK 109 sebelum revisi 2022. Karena
kami mau pindah ke aplikast SIMBA jadi kita kemungkinan sesuai PSAK
terbaru di tahun depan (2024).

. Bagaimana implementasi PSAK 102 dalam penyajian, pengungkapan, dan
pemanfaatan dana nonhalal pada BAZNAS K abupaten Pekal ongan?

Jawab: Untuk pengakuan dicatat di rekening kami. Di rekening pendapatan
dana nonhalal dengan jurnal Rekening Bank'Jateng (debit) dan penerimaan
dana nonhalal (kredit). Pengukuran sesuai nominal. Penyajian di neraca,
perubahan dane, dan laporan arus kas. Pengungkapan ¢li catatan atas laporan
keuangan. Pemanfaatan untuk 3J (jalan, jembatan, jamban) di daerah yang

membutuhkan itu.
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Lampiran 6 Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pekal ongan

BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Perinde 31 Desember 2018

(Disajtkan dalam rupiabh, kecwall dinyatakar lain)

ASET
Ased Lancor
| Kas dan Setara Kas
Kas di Bank Zakat 149.816.899 |
Kas di Bank Infag 327982 838
Juminh Aset Lanenr 677.799.737
Aset Tidak Lancar _____1-_-__ .
Inventaris Kol 410.932.921
Desember
Jumlah 410.932.921
JUMLAL v I T1B.799.564
I |
LIABILI AN ¢ DANA
Liahilii - B
Kozl i Pendek | -
Kewnjibn » Panjas =l -
Jumlah an = .
Saldo D
Dana Zak : 348,811,153
D Infik B — 295.748.623
g 146
34,034
Dana Amil 32502
Jumitah saldn | : = 718,732,658
JUMLAH LIABIL [} A TI8.732.658
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL

_.E.'-._'E.'..I".!I""" Awal 2018,
_Ep.hl_u Akhir X

LAPORAN PERUBAHAN DANA
Periode 31 Desember 2018
(Disajikan dalam ruplah, kecuali dinyatakan lain)
DANA ZAKAT
Penerimaan 1.153.257.533
Muzakki Indivadi 1.053.757.535
Zakot Fitah 59,500,000
Bagian Amil Atos Penerimann Dana Zakat 61844450 -51.844.450
Jumlah Pencrimaan Dans Zakat Non Amil 1,091.413.085
m:tunn
" Fakir Miskin_ 71500000
UPZ Kan Kemcnag 559.001.932
Sabilillah 12.000.000 |
Tt Sabil A00000
Zakat Fitrah 99 500,000
Juwmnlal Penyaluran Dan ~T43 601 a3z
Sarphus (Defisit 342.811.153
o

348.811.153

Sedekah Tidak Terikat

_539.470.154

Pen Diona Infisk
m Dana Infak Mon Al

-107.894.031
431.576.123

-135.827.500

295.748.623

Bagiwn Amil dari Dana | lihah 1380000 000

| Jwinlab Penctmaan Dano Amil 30873 BAR
| Pengronaan
Beban Operasional 247.805.979
Jumial, Pewpriunaan Dann Amil ~247.803.979
Surplus (Defisig} 71432 502
| Salde Awenl 2008 4]
_'Sihltr Akhir 31 UuimI!E'Elllﬂ T1.031.502
MmANA NON HALAL
Penerimann o -
Teinga Tiank Zakac L0575
 Punga Rank Tnfag 1274634
Junlni Penerinaan Dann Mon Halal 3230380 |
Eulda Awal 2018 - 1]
Saldn Akhir, Juni ZV1 6 2.240380
Jumlal Salde Dann Zakat, Bana Infag, Dana Al
| dan Dana Mon alnl ] 718,732,658
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Bﬂﬂhh’ AMIL ZAKAT NASIDNAL
LAFORAN PERLUEBA AN ASET KELOLAAYN
Periode 31 Descmber 2008
(Phisaikan datas upiah, kecwali dinyatakan lain)

| Salda Aw: g yisi
TR dAwal | Penambahan Pengurangan | Pen isihan  Fenyusutan | Solds Akhir |
| Asel Kelolaan Lancar = =
Asel Kelobun Tidak Lanear; ) : .
Inventaris Kantar 42 507,000 00000

&9, . - -| 6760079 5
Jumiah Aset Kelolean | 47.693.000 S.OUELO 6,760,079 :1:;2:;:

BADAN AMIL ZA
ﬁﬂm.ﬂ Dese
(Disajikan dalam rupiah, kecua

RI AKTIVITAS OPERASI

al dari Muzaki Maal

Rp | 053.757.535

Rp 539470.154

Rp  99.500.000

Rp 319.738.481

Rp  2.240.380

Rp (R04.446.382)

Penyalurar

Rp (243.721.531)

i

Alokasi dana Amil

Rp (241.045.900)

[n
Peny

kas Bersih Dari A

15 Operasi 715.492.737
TAS ASET KEL

Rp (40.932.921)

! Rp  (6.760.079)

KELD Rp  (47.693.000)

Kas dan Setnrn Ka

Rp  677.799.737

XXIV



BADAN AMTL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN

31 DNesember 2020

— (Dizgjikan delam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan 2 pLIEL
ASET
Ased lancar
Knia dan setara kas 2¢.3a 756,095 947 1.256.134.707
Burang berharga w2d, 3b - »
Piutang 211.893.000 [.217.480.000
Persediann - -
Ltanp muka 2
Bieya dibayar di m 4
Jumlah azei lane 1.473.614.707
Aset letup d
Aset Ietap 133,683,498
Aset tetap k 2j, 3h -
Jumniah asel aset tetap kelolaan 133.683.498
JUMTLAH 2.607,298.208

LIABILIT N SALDD T'ANA
Liabiliius

636.509.700 1.966.299 260
277438577 195.518.111
£3.082.846 140.606269
5.049.947 4.874.563

1.002.08L.070 1.607.298.205

Saldo dana zakat
Saldo dana mink
Saldo dana amil 2g,3p
Saldo dana hibah 2,39
Saido dana A I Zq, 3
Saldo dana non-syariah 29,3z
Jumlah salde dena
JUMLAH LIABILITAS DAN SALDO DANA
Kajen, 7 Juni 2021
Eztua
o
KH. i
Lihat catatan atas laporan keuangan schagai bagian yang tidak
zacara keseluruhan
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN PERUBARAN NANA
Untuk Tahun yang Rerakhir 31 Desember 2020
isajikan dalam Ru kecuali Dinyatekan Lain

Cntatan 2020 e

DANA ZAKAT
Penerimaan dana zakat

Penerimaan dana zakat maal
Penerimaan dana zakag fl
Penerimaan hagi hasil pé
dana zakat

k)|
2.571.248.990 2.393.784.715
253.700.000 191.250.000

0.382.059 13.532.323

zakal unkuk amil 147.038.001
zakat untuk fakir 74,785 000
znkat untuk miskin 455,279,000

A00. 000

zakal untuk rigoh
zakml umtuk

44,150,000

H.174 000
Penyaluran dana za

amil JL.T10.000 23.700.000
Penyaluran dana zakat fitrah untuk

fakir miskin 221.9%0.000 167.550.000
Selisin kurang nilai nikar peniiaian

dana zakat - -
Penyaluran lain-lain dana zakat 1.219.460.409 2.733.840
Jumlsh penyaluran dans zakat 4.164.320.609 974.159.931
Surplus dana zakat (1.329.789.560) 1624 407107
Saldo dana zakat awal tahun 1.966.299.260 341,892,153
Saldo dana zakat akhir tahen - 636.509.700 L966.299.260

Lihat catatan atas laporan kewangun scbagai bagian yang lidak Lerpisahkan Jari laporan
keuangan sacam keseluruhan
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEEALONGAN
LAPOHAN PERTUBAHAN DANA [LANIUTAN)
Untok Tahen vang Berakhir 31 Desember 2020
(Disajikan dakan Rupish, kecual Dinvatakan Lan)

Catntan 020 0%

DANA INFAK
Penerimann dana infak 2r, Ju
Pencrimaan dana infak terikal
Penerimaan dona infak 1

1.393.404.160 1.200.022.720

Penerimaun bagi hasi|

dang infak B.493.940 10.161.048

Selisih |zbih nilai

dann infok -

Peneri =

1.210.183.T6R

240004544
TaE. 352100

2057.636

1.010.414.280
Surplus dana inf% (218.079.534) 199.769 488
Salde dana inlak 4

495.518.111 285,748,623

Suldo duns infak g%

277.438.577 495, 518.111

=

Lihar catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisshkan dari laporun
keuangan secara keseluruhan
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN PERUBAHAN DANA (LANJUTAN)

Untuk Tshun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lsin)

DANA AMIL

Penerimaan dana amil

Bagian amil dari dena zakat maal
Bagion amil dari dana zakat fitrah
Begian amil dari dana infak
Penerimaan amil dari dana hibah
Penerimaan bagl hasil penempatan
dana amil

Hasil penjualan acet tetap
Pencrimaan lain-lain dena amil
Jumizh penerimaan dans Emil

Fenyaluran dana amil
Penyaluran dana amil untuk biays
pegawai

Penyaluran dana amilantuk biaye
jasa pihak ketiga

Penyaluran dana amil mntuk biaya
publikasi dan dokumentaci
Penysaluran dana amil untuk biays
petjalonan dinas

Penyaluran dana amil unfuk hiaya
ademninivirasi dan emum
Penyaluran dana ami! twtak binya
penpadaan sset t2tap

Penyaluran dana amil untuktheys
penyusutan aset tetap

Penyaluran dana amil untuk biaya amil lain-(ain

Jum|lah penyaluran dana amil

Surplus dana amil
Saldo dana amil awa! tehun
Saldn dana amil akhir tabun

Catatan 2020 2019
2r, v
120.541.250 147,038,091
31.710.000 23.700.000
27R.680.832 240.004.544
30.688.000 157.900.000
368,688 2.240.396
1.354.500 27.136.000
665348270 298.719.031
Zn, 2r, 3zb
386.512.900 321.114.000
16.729.000 6.121.000
1.600.000 26.064.900
10,750,000 45 704493
259,168,680 89.427.129
43.710.375 30.733.897
3.975.738 11.979.266
722.866.693 561.644.685
(57.523423) 37.074 346
140.606.269 103.531.923
83.082 846 140.606.269

Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan secara keseluruhan
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2019

DANA HIBAH
Peserimaan dana hibah 2r, 3w
Pencrimaan dana hibah individu
Selisih lehih nilai wker dana hibah
Penerimaan bagi hasil penempatan
dana hibah

Penerimaan lain-lain dana hibah
Jumleh penerimaan dana hibah

Penynluran dana hibah
Penyaluran dana hibah
Benyaluran dana hibah
ketiga

Alokasi pemanf:
Selisih nilai

Saldo dana

DANA NON

Penerimaan

Jamlah

Penyaluran dana mon 2n, 2r,)
Penyaluran dana non-sy
pajak

Penyaluran dana non-syariah unik
administrasi bank

Penyaluran dana non-syariah untuk
pajek bank

Penyaluran dana non-syariah unnik
fasilitas umum

Tumlah penyvaluran dara non-

Surplus dana non-syarish
Saldo dana non-syariah awal labun
Saldo dana mon-syariah akhir tahun

XXIX

30.6R2.000

7.900.000
150.000.000

30688000

157.200.000

A0.68R.000

157.900.000

4.255234

4255234

270.000 270,000
111.348 851,049

- 300.000
J81.348 1.621.849
175382 2.634.185
4.374.565 2.240.380
049947 4.574.565




BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPMORAN ARIIS KAS (LANJUTAN)
Untuk Takun yang Berakbir 31 Desember 2020
{Disajikan dalam Rupiah, kecueli Dinystakan Lain)

1020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Pencrimnan kas :
Penerimunn dana zakat
Penerimann dang infik
Pencrimaan dane amil

2.834.531.049 1.598.567.038
| 401,932 0459 LZ10. 143,768

3.723.1¢8 30.075.396
30.688.000 157.200.000

4.255.234
4000082436
dana zakat

dama zakat wistuk fulir (74.785.00000
dara zakot urtuk miskin {1.672.755.000)
dana zaket untuk musllaf (500.000)
dana zaltat untuk rigoke m

dang zakat antuk gharimin -

dlanis zakat antuk fisabili)lah (94.350.000
dona zakat untul ibau sabil (E.124.000)

in dana zakat fitrsh urtuk amil
zakal Ntrah untuk fakie miskin
ikar penilaian dana

S20.0000
(2.733.840)

Pengeluaran
amil

Selisih kurang nilai tuker penilaian dane infak
Pengeluaran lain-lain dana mifid,

(1.339.602.013)  (768.352.100)

L1 FLE.T88) (2.057.634)

PFenpeluaran dana amil

Pengeluaran dana umil untuk binya pegawai (386.932.9000 {321.114_000%
Pengeluarnn dana amil untuk biaya jasa pitak

ketiga (16.729.000) (6.121.000)
Saldo dipindahkan (4.551.475.060) (3.118.546.576)

Lihat catatan stas laporan keuangan yang merupakan begian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangzan secara keseliuhan
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN ARUS KAS (LANJUTAN)
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disjikan dalam Rupish, kecuali Dinystakan Lain)

(4.551.475.060)

(3.118.546.576)
(26.064.900)
(43.204.493)

(89.427.129)

-

(41.913.287)

amil untuk bisya amil bain-lain
-
hitah untuk pihak ketiga

Pengeluaran dana APBD untuk pengadasn aset

tetap i =
Pengeluaran dana APBD untuk beban
penyusutan aset tetap s a

Pengeluaran dana APBD untuk penggunaan lain-
lain

Saldo dipindahkan @.mm.;m _E&ZI.IH.;I!-]

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
lsporan keuangan secara keseluruhan
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN ARUS KAS (LANJUTAN)
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020
(Lnsajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2020 2019
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
(LANJUTAN)
Saldo pindahan (4.764.693.478) (1321.156385)
Penysaloran dana non
Pengeluaran dana nof -

ana non-syarish untuk ﬁ.ﬁiu:as

(270.000) (270.000)
(111.348) (RS1.040)

7 - (500.000)
pengeluaran kas (M.765.074.826) (3322.777.434)
 bersih aktivitas operasi : 678.205.002
DARI AKTIVITAS INVESTASI
n asel tetap (127.809.000)
aset tetap =
bersih aktivitas investasi (127.809.000)
DARI AKTIVITAS PENDANAAN = 5
550.396.002
705.738.705

947 1356134707

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan secara keseluruhan
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 101'_“

(Disajikan dalam Rupish, kecuali Dinyatakan Lain)

L. GAMBARAN UMUM

da. Pendirian Badan Amil Zakat Nasional

Badan Amil Zakat Nasioral (Baznas) merupakan Lembaga Pemerintah Non
Struktural yang bersifat mandiri yang berwenang melaksanakan pengelolaan
zakat secars nasional yang dig n berdazarkan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelafl 1

rdasarkan Keputusan Direktur
D11I/568 Tahun 2014 temiang

aten/Kota Se-Indonesia. j.o
" g Islam Nomor DLIL37
tang Pensahan ﬁm Kapumsan T Bimas Islam Nomor

2014 tentang Pembentukan Bad nil Zakst Nasional
Lota Se-Indonesia,

| 12 Juli 2017 diterbitkan Surat Keputuss apti Pekalongan Mo.
2017 tentang Penetapan Pimpinan B Amil Zakat Nasional
ckal.mgun periode 2017-2022, yang ke ian dikukuhkan pada
desember 2017 oleh Bupati Pekalongan.

upaten Pekalongan berkedudukan di J1. atau No. | Komplek

Auhtaram, Kajen, Kabupaten Pekalongan 1. Nomor Induk Wajih
Baznas Kabupaten Pekalongan 85.

pengelolasn

pengendalian, pengumpulan,
pendistribusian serta pendn:,ragunaan zakat di Kahupaten Pekalongan.

¢ Visi dan misi

Visi Baznas Kabupaten Pekalongan adalah “Mewujudkan Bazmas Kabupaten
Pekalongan sebagai lembaga yang Amanah, Profesional dan Transparan.”

XXXI1I



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

{(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM (LANJUTAN)

¢. Visi dan misi (lanjutan)

Untuk mencapai visiiorganisasi Baznas Kabupaten Pekalongan menjabarkannya

dalam 3 (tiga) migi. Misi Baznas Kabupaten Pekalongan adalah :

1) Meningkatkan kesadammbumat untuk berzakat, berinfak atau bersedekah
melnluimﬁ}takm

2) Menin gkatkan penghimpoman dan pendayagunzan zakat di Kabupsten
Pekalonzan dengan syariah.

3} Memaksimalkan program zakat dalam menaggulangi kemiskinan khususnya

'di Kabupaten Pekalongan melalui sinérgi dan koordinasi dengan lembaga
terkait.

d. Tata Kelola Baznas

Baznas merupakan lembags yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat

secara masional yang memiliki I!ﬂtd'hiiﬁaa tinggi dan dapat dipercaya

masyarakat. Sebab, mengembangkan dmt_mgldnyﬂgunﬂknn pengelolaan zakat,

infakisedekah secars MANTAP (modern, akuntabel, transparan, amanzh dan

professional). Pengelolaan MANTAP Bamnasdalah :

4} Modem, sikap dan cara berfikir dan bertindak sesuaidengan tuntutan jaman.

2) Akunisbel, bertanggung jawab terhadap aktivitas kelcmbagaan dan keuangan
yang sesuai dengan UU (entang p-engelgla.mm dan syariat islam.

3) Tmnsnmm, terbuka scsuai d:m ~prinsip yang berlaku dalam UU
tentan: pengelolaan Mfmwal istam.

4) Amansh, dapat dipercays dalam mengelola dana dari para donator baik
berupa zakat, infak/sedekah,

5) Profesional, dalam pengelolaan zakat, infak/sedekah, CSR, dan lain-lain,
Baznas selalu mengedepankan dan leyanan terbaik (besi service) sesuai

dengan kesepakatan antar pihak, tidak melanggar hukum dan etika yang
berlaku.

e. Struktur dan Mapajemen
a) Pimpinan
Susunan Pengurus Baznas Kabupaten Pekalongan ditetapkan berdasackan

Keputusan Bupati Pekalongan Nomor : 451/050 Tahun 2017 tanggal 12 Juli

2017 tentang Pengangkatan Pimpinan Baznas Kabupaten Pekalongesn
Periode Tahun 2017-2022, j.0o Rekomendasi Keta Bamas Nomor :
02/SET.BAZNAS/OT.01.02/V1/2017 adalah sebagai berikut :
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untok Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinvatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM (LANJUTAN)

e Struktor dan Manajemen (Lanjatan)

a) Pimpinan
Ketua : Drs. H. Muhsmmad Dhulkron
Wakil Ketua |

: KH. Mukhosin
Wakil Ketua 2 3

h)

MNama
HRohndatul
Mutaalimah
Lulw' Zalaych

Durrotul Fairusvah

Muzaki adalah vang mengeluarkan zakal yaitu vang beragama islam, instansi
pemerintah, swasta, BUMMN, BUMD di tingkat/wilaysh Kebupaten Pekalongan
dan masyarakat. Sedangkan munfik adalah orang yang mengluarkan infak.

Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat, sesuai dengan asnaf terdiri
dari:

1) Fakir miskin

2) Rigab

3) Gharim (orang vang terlilit hutang)

4) Muallaf

5) Fisabilillah

6) Tbnu sabil (crang dalam perjalanan), dan

7)) Amil
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Bernkhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1.

GAMBARAN UMUM (LANJUTAN)

g Dana dan Penyalurannya
Dana vang dihimpun dan disslurkan oleh Baznas Kabupaten Pekalongan tendiri

dori:

1)

2)

Dana Zakat :

Merupekan dane yang berasal diwi zukut, beik berups zakst maal maupun
zaknt dfitenh Zakot mesl, sshapaimann ditetnpkan dalnm figih ralet,
mencakup zikntemas dan perak, zakat atas pendapatan, zakat pertanian, dan
jenis zokat Ininnya, bnik yang ditomaikan olch perusshaan atau badan
maupun oleh orang pribadi yang sudah menjagi muzakkl.

Dana zakat didistribusikan dan didayagunakam sesuai dengan asnaf yang
telah ditentukan, yaitu fukir, miskin, muallaf, (isabilillah, ghorimin, fbnu
snhil, hamhn sshaya serta amil. Dalam @plikasinyn penyaluran 2zakat
dipergunakon padn bidang-bidang pendidikan, keschatan, pemberdayaan
gkonomi serta penyaluran konsurntif dan kepemudaan,

Diann Infak/Sedekah

Merupekan dana yang berasal dard penerimean infak/sedekah baik pribadi
maupun perusahsan. Dano infak/sedekahs dalam: penentuan jumlah atau
persentase bagisn untuk pars penerime infakisedekah tersebut ditentukan
oleh_ ami] sésuai dengen ;nnaip gyaciaky kewajoran, dan etka yang
dituangkan dalain bentuk kebijakan amil.

Penyaluran dana infak/scdekah diakui sebagai pengurang dana infak sebesar

jumlah yang dissrahkan jikn dalam bentuk kas dan nilai tercetat sset yang
diserahkan jika dalam bentuk aset non kas.

Dana Pengelola (Amil)

Dana Amil adalah dans yang dipergunskan untk membiayai kegiatan
pengelolaan operasicnal guna mendukung kelancaran nktivitas per.ngeluln.an
Bamas Kabupsten Pekalongan yang meliputi kegiatan penghimpunan,
pendistribusian dan pendayagunaan. Sumber dana amil berasal dari
akumulasi bagien amil sesuai syariah dan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

{Disajikan dalam Rupish, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM (LANJUTAN)

g: Dana dan Penyalurannya (La

Penyaluran dana g s : biayai operasional Lembaga,
yang meliputi a h i dan dokumentasi, biaya

lam penggunaan dana pengelala terseb
pengelola pertama kali diambilkan
en) dana zakat yang diterima pada ts
ha, jika kurang, maka diambil dari d
an, yaitu tidak lebih dari 20%."

12,5% (dua belns
yang bersangkutan
fak/sedekah sesuai

)
Belanja Daerah

clalui Hibah Daerah atau
fasilitasi lainnya.

5) Dana Non-Syariah
Dana non syariah menipakan dana yang dibentuk untuk menampung
penerimaan bunga bank, jasa giro (bank konvensional), dan atau dana non
syariah lainnya yang harus dipisahkan dari dana zakat, dana infak/sedekah
dan dana amil karena peruntukannya yang sangat khusus. Dana Non Syariah
disalurkan untuk kegiatan membantu pembangunan fasilitas umum,
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Unituk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

1. GAMBARAN UMUM (LANJUTAN)

h. Program Unggulan

h Baznas Kabupaten Pekalongan meliputi seluruh
t.m‘:.a.kup 3 (lima) bidang, yakni socsial,
didikan, dan yang d.IJ'EEfI.H.l dengan Ksjen

Penyaluran yang dilakukan o

Berikut ini adalah rekening bank atas name Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Pekalongan :

1) Rekening zakat
a) Bank Jateng Syariah No. Rek, 5053011017
b) Bank Jateng No. Rek 2109210403

2) Reckening infak

a) Bank Jateng Syariah No. Rek. 5053011021
b) Bank Jateng No. Rek 2109210411
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BADAN AMIL ZAKAT NASIUONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

a, Dasar Penyusunan Laporan Kesangan

Laporar. keuangan disusun berdasarkan Pernyatsan Standar Aluntansi Keuangan
(PSAK) Nomor 109 mengenai Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah,

Laporan Keuangan terdiri d
Perubahan Dana, Laporen

Laporan Posisi Keusngan, Laporan
oran Perubahan Aset Kelolaan dan
angan ini disusun berdazarkan

konscp harga historis i i ¥ herdasarkan metnde langsung
dengan menghklasif : jles operasi, invesiasi dan

' asulc pernhahan
pengakuan dan pengungkapan transakd

penyajian dan penguluman yang sig , sehingga tidak
yajian kembali laparan keucngan periode s@belmn

n Pengeluaran Dana
as Kabupaien Pckalongen terdiri

Dalam pencatatannya, penerimaan dana non kas dinilai oleh tim penilai Baznas
Kabupaten Pekalongan dalam nilai Rupiah. Seluruh penerimaan diakui dengan
dasar kas [cash basis) dan penyaluran dane diakui denpan dasar kas (cash basis)
dan akrual (accrual bosis). Penerimasn dana Baznas Kabupaten Pekalongan
terdini dari

1) Zakat masl, zﬂmtpen@asimmmlﬂtmh. Zakat fitrah hanys untuk
titipan dan bukan bagian dari akdifitas pengelolaan.

2) Infak, sedekah, hibah, dan penerimaan dari APBD. _

3) Bagi hasil bank syarish yang dikelompokkan sesuni sumber dana masing-

masing dana.
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KADUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupish, kecuali Dinyatakan Lain)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

b. Penerimaan dan Pengeluaran Dana (Laojutan)

=

4) Jesa giro bank konvensionzl yang dikelompokkan ke dalam dana non-
syariah,

Kas dan Setara Kas

Kas dan sctara kas mefisakup kas tagai dan simpanan yang scwaktu-waktu bisa
dicairkan, Kas chmﬂnmkas b.rdilim kas, bank dzn investasi jangka pendek
yang jatuh tempodalsm waktu 3 kt;gﬂh[ﬁ‘t Transaksi kas diskui sebesar nilai

nominalinyad Uﬂﬂ menunjang np::rnamtﬁlﬁﬁtnu.s Pekalongan membentuk kas
keeil yaag uq:dln dari

1) Kag Eperasional, dizunakan untuk pengeluaran dana zakat, dana infak, dana
amil, dana APBD don dana non-syariah.

2) Kas Operasional menggunzkan sistem flukuasi (saldo dana disesuaikan
dengan keburuhan).

Barang Berharga

ngf'_': ‘berharga terdiri dari surat-surat berharga Seperti deposito berjanpka,
saham, perhiasan serta barang berhorga yang ditéfime dori muzaki untuk zakat,
wakafinfak atau sedckah. Surat berharga dinflai®sebesar nilai nominaloya,
barang hecharpa lainnya dinilai berdasarkan nilai pesolehannysa.

Qordul Hasan

Pintanp Qordul Hasan — Amil

Piutang qm’dﬂ! hasan - amil cﬁﬂi;kﬂm sesuzi dongan nilai terjadinya tanpa
dikurangi dengan pmrﬂmhln pintang ulrt!rmg’lh Phang yang tidak teragih
dihapus dalam periode di mana piutang tersebut tidak dapat ditagih.

Dana Bergulir

Piutang Qordul Hasan — Dana Bergulir

Piutang qordul hasan — dana bergulir merupakan piutang dana bergukir tanpa
imbulan yang sumber dananya dari infak dan sedekah. Piutang qordul hasan dans
bergulir disajikan sebesar dengan nilsi teadinya tanpa dikurangi dengan
nenyisihan piutang tak tortagih. Piutang yang tidak dapat tertagih dihapus pada
periode di mana piutang tersebut tidak dapal ditagih.
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tabun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

2. KEBLJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

p- Liabilitas

Liabilitas disajikan seni j ditambah dengan beban margin schinggs

dikurangi Lizbilitas. Saldo
1 sosial keagamaan lam,

a pada saat im, sedangkan

XLI



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Uniuk Taban vasg Berakhbir 3] Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinystakan Lain)

3. INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

a8 Kas dan Setarn Kas
Rincian kas dan sctarn kas 31 Désémber 2020 dan 2019 adalah schagai berikus

2020 2019

Kas tunai 75,643,574 142181717

Bank

Bank Jateng No. Rk 3-109-210403 75471 228 28.340.707

Bank Jateng No. Rek 3-109-210411 ¥2.759.454 27.504.703

Bank Jateny No. Rek. 3-109-210390 314205 402.935

Bank Jateng Svariah Mo. Rek. 5-053-011017 389.810.931 628.003.756
Bank Jaeng Syariah No. Rek 5053011071 159,335 359 344,390,667
Bank Jaieng Svariah No. Rek. 5-053-010522 7. 782696 3910222
Bank Musimzlst No. Rek. 5-110-75277 977.500 1.000 000
Jumlah kas i hank §76.452373 1.113.952.99)
JUMLAH TE6.005.047 1.256.134.707

. mbuhq-

Barang berharga mierupalan surat berhargd yang dimiliki Baden Amil Zakat Naioral
} hup,u.&i:kﬂm Saldo 31 Descmber 2020 dan 2019 masing-masing adalah schesar
Rp0 dan

c Piotang
Rincian piutang 31 Desernber 2020 dan 2010 adatah sebagai berikut :

2020 2019

Fivtang gordhul hasan :
Piutang qurdhul hasan - amil - -
Fiutang qordhul hasan - pendidikan - -
Piutang gordhul hasan - skenomi - -
Piutang lain-lain - 2
Piutang penyaluran zakat 211.893.000 1.217.480,000
Piutang penyaluran infak/sedekah :

Piutang penyaluran infak/sedeksh - -
Piutang penyaluran infak/sedeksh bergulir - Z

JUMLAR 211.893.000 1.217.450.000
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahon yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalam Rupiah, keconli Dimystakan Lain)

3. INFORMAS] YANG MENDUKIUNG FOS-FOS LAFORAN KEUANGAN

m. Hutang Murabahah
Rincian salde hutang murabahah 31 Desember 2020 dan 2019 adalsh sehapai berikut :

2020 2019

Hutang murabahash - -
JUMLAH a 5

0. Saldo Dane Zdlat
Rincian sa/do'dans zakat 31 Desemter 2020 dan 2019 adalahsebagai berikut :

20210 2019
Saldo awal dat: zakat 1.366.209 250 341.892.153
Penerimoan dana zakat 2.834.531.049  2.593.567.038
Penynlurandara zakat {4.164.320.509) (974.150.931)
Saldo akhir dona zakat @ 700 1.966.299.260

0. Saldo Danadniok
Rincian salds dana infak 31 Dessmber 2020 dar 2019 adalah sebagai berilast *

2020 019
Saldo awal dena intek 495518, 111 195.748.623
Penerimaan dm"i.{nflk T A01.932.009 1.210.183.768
Penyaluran dana infak {1.620.011.633)  (1.010.414.280)
Saldo akhir dana infel X77.438.577 495.518.111

p. Saldo Dana Amil
Rincian saldo dana amil 31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut :

2020 o
Saldo awal dana amil 140.606.269 103,531,923
Penerimaan dana amil 665.3471.270 £0%.719.031
Penyaluran dana amil (722.866.693) (561 M-ﬂﬂ
Saldo akhir duns ami __Somss 106636
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RANAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUFATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

(Disajikan dalom Rupiah, kecunll Dimystakan Lain)

3. INFORMASI ¥ ANG MENDUKUNG I'OS-T'O8 LAPURAN KEUANGAN

q. Salde Dana Hiboh .
Rineion saldo dana hibah 31 Desember 2020 dan 2019 adalah schagai berikat =

2020 2019

Saldo nwal dana hilich
Penarimoan dana hibah
Penyaluran dona hibah
Saldo akhir dana hi

J0.683.00U 157.900.000
(30.688.000) (157.900.000)

Saldo N

chagai berikut
e
#
L8 un-Syariah B .
dana non-syariah 31 Desember 2020 dan 2C19 adalah sebegpi berikut :
zme
4. 878 565 2.240 380
Penerimaan dan 556,730 .4.15.'-.134
Penyaluran dana (381.34%) (1.621.049)
Jalde akhir dana non-syarish 5.04%.947 4 R7d.565
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ADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
ATATAN ATAS LAPORAN KEIIANGAN

niuk Tuhun vasg Berakhir 31 Desember 2020

disajikan dalam Rupiah, kecoali Minyamkan Lain)

. INFORMASI YANG MENDUKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN

y. Penerimaan Dana Non-Syariah

Rincian penerimaan dana non-syarigh untuk tehun-tahun yang berakhir pada 31 Desember

2020 dan 2019 adalah sebagai berikut :

2020 e
Pencrimaan jasa giro =
Penerimaan bunga bank . *
Pencrimaan dana non-syagah laipnya 556,730 4.255.234
JUMLAH : §56.730 4.255234

. Penyaluran Dana Zalint

Rircian penywluran'dana zakat untuk tahun-ishun yang berakhir pada 31 Desember 2020

dan 2019 adalplysebagai berikut :

2020 2019
Fenvaluran zghat menurat asnaf N
Penysluran don@2elkat maal :
Penyaluran defia 8kat untuk amil 320.541.250 147.038.091
Penyaluran dafi@28kat untuk fekir 749.842 450 74.785.000
Peryaluran dafis2akat untuk miskin 1.086:351.500 455279.000
Peryaluran dzpa2akat untuk mualiaf 50.350.000 &00.000
Penyaluran dana zakat untuk rigob — :
Péanyaliran dana Zakatuaiuk zhanmin - -
Periyaluran dana zakat untuk fisabilillah 475375.000 94.350.000
Fenyalurandanazskat untuk ibnu saki! 8.700.000 £.124.000
Fervaluran dana zakat fit:! = =
Fenyaluran dana zakatfigsh untall amil 31.710.000 23.700.000
Penyaluran Jana zekat firahuntuk fikic miskin 221.990.000 167.550.000
Selisih kurang nilai tukar dana zakat -
Penyaluran lain-lain dana zakat 1.219.460.400 2733 840
Jumlah penyaluran dana zakat 4.164.320.609 974152931
Penyaluran zakat untuk program yang dilaksanakan szlama tahun 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:
2020 2019

Program pendidikan (Kajen Cerdas) 148.175.000 112.450.000
Program keschatan (Kajen Schat) 7.000.000 17.635.000
Program kemanusiaan (Kajen Peduli) 982,842,450 97.374.000
Program ekonomi (Kajen Makmur) B52.651.500 350.579.000
Program dakweh dan advokasi (Kajen Taqwa) 369.950.000 15.100.000

2.370.618.950 633.138.000

Jumlah penyaluran zakat untuk program
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2020

{Dise}fian dalam Rupiah, kecuuli Dinyatakan | ain)

3, INFORMASI ¥YANG MENDUKUNG POS-POS LAFORAN KEUANGAN (LANJUTAIN)

ad. Penyaluran Dana APBD

Rincian penyaluran dena APBD unmuk tahun-wahun yang berukhir pada 31 Desember 20020
don 2019 adalah schagai berilo:

2020 2019

Penyaluran dana APBD untuk belanji pegaesi -

Penyslurin dana APBD urul piliak ketiza g ”
Penysluran dana APBD unnikpuiblikasi dor % -
dokumsantasl

Penyaluran dana ARBIE SR per’alanam din:s -
Penyaluran dangdPBD unluk beban edministsi dan
UMkl =

Hirya jasa kantor

Dizye bahun habis polal

Bixye makamminum

Bizya uetﬁ.:t #Ipnn gEandann

Bicys pecrawatas dan pemeliharaum

Binys sewd

Jurnlah penyaluran Jana APRD untok: heban
edministragi dan umum

I'en;-nlurm_dq,pu APBD untuk pengndoan aset tetap
Penyaluran'dana APBD untik heban penyusutan aset

Penyaluran dana APBD wgiuk panggunaon |ain-lai : :
JUMLAH '

ae. Peoyaloran Nana Noa-Syarial

Ringian penyaluran dana non-gyariah unuk thun-tahtin vang berakhic pads 31 Desember
2020 dan 2019 adalah schagai berikot -

2020 2019
Pemyaluran dana non-svariah untuk pajak = .
Penyaluran dena non-syariah untuk administrasi bank 270.000 270.000
Penyaluran dena non-gyeriah untuk pajak hank 111.348 851.049
Peoyaluran dana non-syacish untuk fesilites umum - SO0.000
JUMLARH 381244 1.621.049
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2021 dan 2020
(Disajikan dalam Rupiah, keeuali Dinyatakan Lain)

Cataian 202 2020
ASET
Aset lancar
Kas dan setarn kas 2c,3n 1,192 930, | R9 756,095,947
Barang berharga 2d, 3b - =
Prutang 2e, 3c 195,500,000 211,893,000
Persedinan ] 6.871.633 -

Unng muka

Biaya dibayar di muka
Invesiasi

Jumilah asel lanear 1.595.301.822 AT 988,947

- -

Aset tetap
Harga Perolehan
Tanah

Gedung dan ba

Peralatan dan " 179,654,000
Abkumulasi pe : (43 285.877)
Nilai buku a ; 6,368,123
Aset tetap kel -
JUMLAH AS K . 1.064.357.070
LIABII SALDO DANA
Liabilitas jang il ek
Utang penyalu , 3 -
dibayar (LIPZ) 2p, 3 6G2.276.000
2p, 3k &
2p, 31 .
:2.276.000
Saldo dana zakat ﬂﬂ. k 1.212.729.370 536.509.700
Saldo dana infak 2. 3 325.661.430 277.438.577
Saldo dana amil T, 35.834.768 §3.082.846
Saldo dana hibah 2q, 3q =
Saldo dana APBD 2q, 3r -
Saldo dana non-syarizh 2q.3s 5,003 343 50499497
Jumlah saldo dana 1.579.228.911 1002081070
JUMLAH LIABILITAS DAN SALDO DANA Li43.275.411 L064.357.0T0
| Ketun 11
-
KH. Multarom . Musa, MM.
Lihat catatan atas laporan keuangan sebagai Bagian yang tidak terpisahipn dari laporan keuangan
secara keséluruhan
1
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN

LAPORAN PERUBATIAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2021 dan 2020
{ Disajikon dolam Rupinh, keeuali Dinyatakan Lain}

Calmian 021 2020
DANA ZAKAT
Penerimann dann znkat b i
Penerimean danp zakat maal 2.704.750.957 2.571.248.990
Penerimann dann zaknt fitrah 2R4.010.000 253.700.000
Penerimaan bagi hasil penempatan dog 6.447.996 9.582.059
Sclisih lebih nilai wukar penilaion d - -
Pencrimaan lain-lain dona zakog - -
Jumlah penerimaan dann zokd 2.995.208,953 234530040
Penyvaluran dann 5
Penyaluran dan 338.056.370 320.541.250
Penyaluran d T47.042.580 T49.842.450
Penyaluran d L180,140.782 1.086.351.500
Penyalumn g 29.781.150 50.350.000
Penyaluran d - =
Penyaluran = -
Penyaluran h17.855.000 475375000
Penyaluran 8.850.000 8.700.000
Penyaluran 35.464.900 31.710.000
Penyaluran ¢ i
miskin _ 48.545.100 221.990.000
13.223.401 1.219.460.409
4.164 320,609
(1.329.789.560)
0o 1.966.299.260

70
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__Catatan 21521 2020
DANA INFAK
Penerimann dana infak 2r, 3
Penerimaan dana infak terikat 16.436.000 =
Penerimann dana infuk tidak terikat 1.430.4%6.359 1.393.404.160
Penerimaan bagi hasil penempatan dana infok 5.509.951 £.493.940
Selisih lebih nilai tukar penilnion dana infak - -
Penerimaan lain-lain dana infik - 33,999
Jumlah penerimaan dana infiak LASZA42.310 1.401.932.099
Penyaluran dans infol Ir, 3an
Penvaluran dana infak terikot 16.436.000 -
Penvalurmn dans infak ridak terikat untuk 286,099,269 278.680.832
Penyaluran dana infak tidak terikat
amil 1.100.504.691 1.339.602.013
Alokasi pemanfaatan aset kel - -
Selisith kurang nilai tukar . N
Penyaluran lain-lain d 1.179.497 1.728.788
Jumlah penyaluran 1.620.011.633
Surplus dana infi (218.079.534)
Saldo dana infak 495518.111
Saldn dana infa 277438577
DANA AMIL
Pencrimaan dan
Bagian amil dari 320,541.250
Bagian amil dari 31.710.000
Bagian amil dari 278.680.832
Penermaan amil i 30,688,000
Pencrimaan bagi hasil penermpatandana amil I68.688

Hd

3.354.500

Jumlah penerimaan dann am

Penvalaran

665143270

Penyaluran dana amil untul ' 397.596.988 386.932.900
Penyaluran dana amil untuk

ketiga 30.198.400 16.729.000
Penvaluran dana amil untuk biaya publikasi

dan dokumentasi - 1500000
Penyaluran dana amil untuk biaya perjatanan

dinas 13.089.500 10.750.000
Penyaluran dana amil untuk bimya administrasi

dan umiim 247.107 268 259.168.680
Penyaluran dana amil untuk bizya pengadaan

aset letap - -
Penyaloran dana amil untuk biaya penyusutan

asel fetap 28.604.055 43710375
Penyaluran dana amil untuk biaya amil lain-lain 3.602.581 3.975.738
Jumlsh penyaluran dana amil T20.198.792 T22.866.693
Surplus dana amil {47.248.078) ($7.323.423)
Saldo dana amil awal tahun 83,082 846 140,606,269
Saldo dana amil akhir tahun JSETES. T BI0SLE6
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Cnininn 2 a0z

DANA HIRAN

Penerimann dann hibah r, w

Penerimann dana hitah individu - 30,688,000
Penerimaan dana hibah entitas - =
Selisih bebih nilai tukar dana hibah - =
Pencrimann bagi hasil penempatan dana hitah - -
Penerimaan lain-lain dana hibah - 3
Jumlah penerimaan dana hibah = I0.6RAN0N

Penyaluran dana hibah 2n, 2r, Jac
Penyaluran dana hibah untuk amil
Pemyaluran dana hibah untuk pihak ketiga
Alokasi pemanfantan aset dana hibah
Selisih nilai tukar dana hibah
Penyaluran lain-lain dana hibah
Jumiah penyaluran dana hibah

Surplus dana hibah
Saldo dana hibah awal tg
Saldo dana hibah akh]

DANA NON-SYAR
Pencrimaan dana no
Pencrimaan jasa giro

Penerimaan bunga tab
Penerimann non-syari 556.730
Jumlah pencrimaan ng 556,730

Penyaluran dana no 2n, 2r, Jac

Penvaliran dana non-sya

Jumiah peavaluran dana no

Surplus dana non-syarish

Saldo dana pon-syariah awal tahun 5.049.947 4,874 565
Saldo dana non-syariih akhir taliun 5003343 5049947

Musa, MM




BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN ARUS KAS
Untuk Tahun yang Nernkhic 31 Desember 2021 dan 2020
{Disajikan dalam Mupinh, kecuali Dinyainkan Lain)

n2i 2020

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPFERAS]

Pencrimnnan kos / setarn kns

Penerimaan dana zakat maal via UPZ 21.654.999.957 2.559.018.394
Penerimaan dana zakat maal peromangan 49.751.000 12,230,596
Penerimaan dana zakat fitrah 284.010.000 253.700.000
Penerimann bagi hasil penempatag 6.447.906 0.582.059
Penerimaan dana infak via UPE 1.446,932.359 1.393.404,160

Penerimaan dana infak p
Penerimaan bagi hasil g

5.509.951 £.493.940

33.999
L I6E.688
Penerimaan laj ina amil 1.354.500
] 30,688,000
556,730
4.271.431.066
(749.842.450)
(1.298.244.500)
dana 2ot untuk muallaf : (50.350.000)
dann zakat unti¥rigob . -
g gharimin -
: {475.375.000)
(5.700.000)
? {221.990.000)
Selisih kurang nilai tu - -
Pengeloaran lain-lxin da (1.330.401) (1.980.409)
Penvaluran dana infak
Pengeluaran dana infak terikat [16.436.000) -
Pengeluaran dana infak tidak terikat untuk amil - -
Pengeluaran dana tnfiak tidak terilat untuk non-amil {1.107.376.324) (1.339.602.013)
Selisih korpng nilai tukar penilainn dana infak - -
Pengeluaran lain-lain dana infak {1.179.497) (1.728.788)
Pengeluaran dana amil untuk biaya pegawal (397.596.988) (386.932.900)
Pengeluaran dana amil untuk biaya jasa pihak ketiga (30.198.400) (16.729.000)
dokumentasi - (1.600.000)
Penpeluaran dana amil untuk blaya perjalanan dinas {13.059.500) { 10.750.000)
Pengeluaran dana amil untuk biaya administrasi dan umum (245.336.768) (196892 680)
Penpeluaran dana amil untuk binya pengadaan asel tetap - -
Saldo dipindahkan (4.0 288.490) (4.760.717.740)

LI



MADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LATORAN ARUS KAS (LANJUTAN)
Untuk Tahnn yang Bernkhic M Desember 2021 dan 2020
{1¥i=njikan dolwm Rupiah, keewnli Dingatakan Loin)

1 il
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OTERASI
(LANJUTAN)
Salde pindahan {4040, 288, 490) (4.760.717.740)
Pengelunran dann amil
Pengeluarnn dann il wniu gutnn asel fetp 3 a
Pengeluaran dana amil {3.602.581) {3.075.738)

.  APED untuk belanja pegawai |
pran dana APBD untuk pibak ketiga

1 hﬁl"ﬂl} uniuk publikasi dan dokumentasi
j.PBD ek qullmmu dimas

.....

{270.000)
(111.348)
(4.765.074.826)
aktivitas of 403.919.242 (493,643, 760)
ARUS KAS
Pembelinn aset tetap {27.085.000) (6.395.000)
Penjualan aset tetap 00040000 -
Avrus ks bersih yang dipervheh darddigunnkan uniuk
aliivitas investas] 32915000 (6395.0000
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman - =
Arus ks bersih yvang diperoleh darifdipunakon untuk
aktivitas pendanaan = -
Kennikan kas dan setarn kas #36.834.242 (500.038.760)
Kis don setara ks awal nhun T36.095.947 1.256.134.707
Kas dan setars kas akhir tabun P
Likat catatan atas lsporen keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkon dari laporan kevangan
secara keseluruban
10
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 Desember 2022 dan 1021

{Disajikan dalarn Rupiah, kecuall Dinyatakan Lain)

ASET
Aset lancar

Kas dan setara kas
Barang berharga
Piutang

Persediaan

Uang muka

Bisva dibayar di muka
Investasi

Jumilsh linbilitas
Saldo dana
Saldo dana zakat
Saldo dana infak
Saldo dana amil
Saido dana tbah
Saldo dana AFBD

_ Catatan 2012 2021

1.448.981.274 1.192.930.189

BE4.700.000 355,500,000
3481333 6,871,633

116.739.000
(68.765.411)

47.973.589

63.565.031

. 1.597 649590 1212729370
1q. 3.0 644 289.471 125661430
2.9.3.p. 19.152.976 15.834.768
2q.3.q. - -
21g.3r - -
2.4. 3s. 4.817.082 5.003.343

L1



DADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAFMDRAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berukhir 3| Desember 2021 dan 2021
{Dizajikan dalam Rupizh, kecuali Dinyatakan Lain)

Catatan 22 21
DANA FAKAT
Penerimaan dane zakai il
Pencrimaan dana zakal maal 2.575.760.K84 2. 704 750957
Penerimaan dana zakal flrah 265,200,000 2E4.010.000
3.567.T63 0 447.9%96

Penerimaan bagi hasil penempatan dana mkat
Selisih lebih nilai tukar penilaian dana zak
Penerimaan lain=lain dana kst
Jumlah penerimaan dana zakat

| D0 -
LB49.528.747 1,995.20R.953

Penyaluran dans zakni
338086370

Penyaluren dana zakat
Penyaluren dana 747 042.5E0
Penyaluran dana 150, 1440.782
Fenyaluran dana 29.781.150
Penyaluran dana 4
Penyaluran dana *
Penyvaluran danz 617.455.000
Penyalurn dana 1. 280.000
Penyaluran dana 15 464.900
Z4E 545100
213223 401
LAIESRS 2RI
576219670

DANA IN
Penerimann dens Infuk
Penerimann dona infok teri

B 1 ADD.000 16,436,000

Penerimnnn dann infak tidnk | ABG.THE.207 1.430.496.359
Penerimman bagi husi] pencmpoton dmna infak 5.8G1.083 5,509,951
Selizih lehih nilal tukar penilobn dans {nfak - =
Penerimaan lain-laln dana infak - -
Jum|ah penerimann dana infak 1.574.047 350 1 A5, 442310
Fenyalurnn dans infak 2r.,38a,

Pemyaluran dana infok 1erikal - 16,436,000
Penyaluran dana Infak tidak erikat unfuk amil 297.336.841 286059 209
Penyaluran dana infak tidak terikal untuk non- 957.013.122 1.100.504.691
Alokas] permanfastan asel kelolasn dana infak - -
Selisih kurang nilol iukar penilafan dann in fak . 2
Pemyalurnn lain-lain dana infik 1.06%.356 1.1 79497
Jumiah penvaluran dana infak 1255419339 1.404.219457
Surplus dana infak 1183628041 4B.222.853
Salde dana infak awal tahun 125.661.430 277438577
Salda dana Infak akbir tnbun 644,289,471 325.661 430
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Catatan 2021 2021

DANA AMIL

Penerimean dans amil e, 30

Bagian amil dari dana mkat maal 321570111 33BL56,3T0
Bagian amil darl dana zakat fitrah 32295850 35.464.900
Bapian amil dari dana infak 207336861 2R6.0549.269
Pencrimaan amil dari dana hibah 1.150.000 -
Pencrimaan bagi hasil penem panan dana amil 47,838 205.654
Selisih lebib nllai tukar dana amil 490.000

Hasil penjualan atet tetap - -
Penerimaan lain-lain dann amil - 13124521
Jumlsh penerimaan dana amil 653,250,660 672.950.714

Penyaliran dans amil o i ol
Penyaluran dana armil untuk bisva pegnw
Penyaluran dana amil untuk biaya jas
ketiga
Penyaluran dana amil anfuk bi

293,361,100 397 700,988

IE.095.000 30198 400

dan dokumentasi 14.117.500 -

Penyeluran dany amil

dinas 13 0ED.S0M

Penyaluran das, ]

administrasi da . 3 247.107.268

Penyaloran d

gset letap z

Pemyaluran d

aset tetap 28 604085

Pemvaluran d; | untul Bilaya amil lain-lain 1.602.581

Jumlah peny ans il T20.158.792

Surplus dana i i (47.243.078)

Saldo dana a I f &1.052.846
- )

Penerimann dana APBD 2r,3x

Penyaluran dana AP
pegawai

Penyaluran dana APBD
Penyaluran dana APBD untuk publikas| dan

dokumen lasi - -
Penyaluman dans AFBD untuk pegjalanan

dinas " =
Penyaluran dana APBD untuk beban

administrasi dan umum = =
Penyaluran dana APRD untuk pengadaan aset

tetaqp 2 2
Penyaluran dana APBD untuk beban

PERyUSUEAN 256t tetp - -
Penyaluran dana AFBD untuk penggunann

lain-lain i =

Jumiah penyaluran dana APBD 100,000,000 -

Surplus dans APDD . -
Saldo dana APBD awal Lahsn - -
Saldn dina APBTY akhir tatinn . =
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN PERUBAHAN DANA (LANJUTAN)
Untuk Tabun yang Berakhir 31 Desember 2022 dan 2021
{Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain}

Catatan 1012 2021
DANA NON-SYARIAH
Penerimaan dana noa-syariah 23y
Penerimaan jasa giro = -

Penerimasn bunga mbungan . -
' 104.678

104.678
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN ARLS KAS
Untuk Tabun yang Bernkhir 31 Desember 2022 dan 2021
(Disajikan dalam Rupiah, kecunli Dinystakan Lain)

22 2
ARLS KAS DARVUNTUK AKTIVITAS OFERASI
Penerlmann bas / setarn kas
Penerimaan dana zakal moal g 7.000.000 -
Penerimunn dana zakai m 2551439134 2654909057
Penerimaan dana 17.321.750 49.751.000
Penerimaan dann 265.200.000 284.010.000
100 -
B.567.763 6.447.996
1.568.186.297 1.446.932.35%

5.500.951

i 5.861.083
Il‘in-uﬁli infak - -
i amil dard dana hibah 1.150.000 -
un bagi hasil penempatan dana amil 47.838 205.654
bih nilal tukar dans amil 420,000 =
Inin-Inin dana amil - -
dana hibeh - .
279243
AA4B.136.160
(747.042.580)
(466.140.TR2)
(34.781.150)
S00.000) -
(78.000.000) -
(897.441.000) (722.355.000)
ik (430.000) (8.E80.000)
Penp]ulnn d.n'mz.ﬁll fitrah untuk amil - -
Pengeluaran dana zakat fitrah untuk fakir miskin {232.904.150) {248.545.100)
Selisih kurang nilai tulkar penilaian dans zakat - -
Pengeluaran |ain-lain dana zakat (1.817.053) {1.330.401)
Penyaluran dana infak
Pengeluaran dana infak terikat - {16.436.000)
Pengeluaran dana infak tidak terikat untuk amil - -
Pengeluaran dana infak tidak terikat untuk non-amil (952 826.689) {1.107376324)
Selisih kurang nilai tukar penilaian dana infak - %
Pengeluaran lain-lain dana infak 1.069.356) {1.179.497)
Saldo dipindahkan (1.534.234.744) {3.354.066.814)
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
LAPORAN ARLS KAS (LANJUTAN)
Ustuk Tabus yang Berakhir 31 Desember 2012 dan 2021

{Disajikan dalam Rupish, kecuali Dinyatakan Lain)

1013 o2l
ARUS Kas
mmmmm AKTIVITAS OPERASI
Saldo pindahan (3534.234.744) (3.54.066.334)
Peogeluaran dans amil
Pengeluaran dana wmil (293.361.100) (197.396.988)
Pengeluaran dana amil {23.095.000) (30.198.400)

(14.117.500) .
(11.089.500)
{245.336.768)

{3.602.581)

L] L] L] " L]

(270.000)

155.847)

‘WIH‘E !l-lﬂ.lli;iﬂ
403919242
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL mlurnﬂ:"l;llml.ﬂﬂm
LAPORAN ARUS KAS (LANJUT
Untuk Tabun ysng Berakhir 31 Desember 2012 dan 2021

ARUS KAS DARVUNTUK AKTIVITAS INVESTASI

1 ased ictap
"’ﬂ'ljl-lll-lnl.!-ulﬂlp

___(Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinystakan Lain)

02 i
(27.085.000)
QAN £0.000.000
(1,150.000) 32.915.000
436834242
756.095.947

1.1
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BADAN AMIL 74

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untek Tabun yang Rarnkchir 31 Desermber 2022 dan 2021
m——u—'_‘";“_"_ll_lﬂ__ﬂ_uulﬂh. kecunll Dinyatakan Laln)

JJ

KAT NASIUNAL KABUPATEN PEEALONGAN

% Saldy Dana Hibah

INFORMAST Yang MEMDURKUNG POS-POS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAM)

erﬂm:ﬂdnﬁnihmﬂﬂmmmzﬂﬂndl]l.i:thu.lhnhl:

Saldo awal dang hjbe
Penerimann dana hihah
Penyalumn dann hiheh
Saide ks fdana hibah

. Baldo Pans APED

2z 2021

Riucian saldo defia AP 11 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagsl beriku ¢

Salde awal dang AFED
Fenerimagn dang A PRD
Pemivaluran dans AFAD
Salde akhir dans APBD

% Saldo Dwna New-Syarish

2022 2021

(108000 000) -

100.000.000 -

—

Rincian soldo dana non-syariah 1| Desember 2022 dan 2021 adlalah sehagsi berikut

Saldo awal dana non-syerish
Penerimans dans non-syarial
Lenyaiuran dena nog-gyarish

Peoerimaan Danas Fakat

Rincian penerimaan) data il el fahus-1ohin

aldlaluh szbazai berikul}

Peneriman dans zakat maal »
Penerimaan dana zakat meal criitas
Pencrimaan dans zbad maal individual via UPZ
Penerimaan dans raked maal PercmngAn

Sub jumizh

Penermmaan dana zakat [iirah

Penerimazan bagi hasil penempadan dana zekat
Selisth nilai iukar dana zaksi

Penerimann lain-lain dana zakat

Jumiah penerimasn dama zakat
Daftar penerimasn dana zakat |ihat Lampiren 11

LX

2m2 2021
81003343 5.049.947
104.578 179243
{29093 (325.847)

' 4.817.082 5,083,343

_-?a_ng'wmr pada 31 Desember 2027 dam 202|

2022 2021
TR0 “
255143910 1654.909.957

17.321.750 45.751.000
LITST60.584 2.704.750.957

265 .200.000 284 010,000
8.367.763 6.447.5994
110 -

1.34!&?41 2,995 208.953



BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Yahum yang Berakhir 51 Desember 2012 dan 2021

daiam Hupiah, kecuali D Lain}

3. INFORMASI YANG MENDUKUNG POSPOS LAPORAN KETANGAN (LANJUTAN)

™- Penerimasn Dana Hibak
Rincian pencrimaan dana hibeh yang bemsal dari pemeriniah womuk tahun-tshum yang, bemkbi pada 31

Desember 2022 dan 202 | adalah sebogal berikul :
A2

Fenerinaan hihah individy
Fene rimaan hitah enrims
Selisih lebih nilai tokar d
Peasvimasn bagi hasil
Pencrimann lain- iy

aan dame APED unbuk tahun-iahun vang berak 31 Desember 2022 don 2021

2021

%1 Descmber 2022 dan 2021

2022 jeliad |
Pencrimaan josa giro - =
Penerimtaan biinge bans c N
Penerimasn dana non-syerish lainnya 104.678 270243
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN PEKALONGAN
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untak Tabun yang Berakiir 31 Desermbser 2027 dun 2021

fhan hevuali Digyvaskon Laia)

3. INFORMAS| YANG MENDUKING POS-POS LAPORAN KEUANGAN (LANJUTAN]

"4, Pemyaluras Dans AFED

Rincian peryalursn dans APBD untul tshun-tshun yang berskhir pada 31 Lesember 2032 den 2021
adalah schugal berikut -

pires] 2021

Penyaluran dana APED unkuk &

s APBID untuk beban pemyusuman asecietsp
dena APBD untuk penggunasn Dain-Infn =~
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Lampiran 8 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Wawancara dengan Wakil Ketua 11| Bidang Perencanaan, K euangan, dan Pelaporan
| (Bapak Ir. Ahmad Musa, M.M) - [Kamis, 7 September 2023]

Wawancara dehgan.Staf Bagian Pengumpul an(Mbak Rohndatul Mutadli mah)
) " [Kamis, 7 Septemiper 2023]

Wawancara dengan Staf Bagian Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan (Mbak Lulu
Zakiyah, S.Ak.)
[Kamis, 21 September 2023]
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1. Nama . Fitriana
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3. Alamat rumah . J. Jamprang Krapyak Lor Gg 3A Buntu,

ecamatan Pekalongan Utara,
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah
Pesantren Hidayatul Mubtadi-ien

4. Alamat tingga

5. Nomor handp

6. Email sdur.ac.id
7. Namaay - Nur Latif

8. Pekerj : Buruh

9. Namaib : Sopiyah

10. Pekerj

1. SD

r 02 (2008-2014)
2. SMP : SMP Negeri 3 gan (2014-2017)
3. SMA : SMK Negeri 2 gan (2017-2020)

alongan, 15 Desember 2023

Fitriana
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